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i dalam Roma 4, Paulus berkata,

“Abraham beriman kepada Tuhan,

karena itu ia diperhitungkan sebagai
orang benar.” Paulus mengoreksi pemikiran
orang Yahudi dengan mengatakan bahwa
manusia bukan didasarkan kepada Taurat,
kelakuan, jasa, atau kualifikasi yang ditegakkan
dan dibangun dari kemampuan manusia,
untuk bisa diperkenan Tuhan. Anugerah
tidak didasarkan pada kelakuan, karena yang
disebut anugerah tidak berdasarkan kebajikan
manusia, tidak bergantung kepada kelayakan
manusia untuk menerima berkat Tuhan.
Iman adalah satu-satunya yang menjadi unsur
kekristenan di hadapan Tuhan. Tanpa iman
tidak ada orang yang bisa diperkenan Tuhan
(Ibr. 11:06).

Allah tidak membutuhkan manusia. Kita
sering kali beranggapan bahwa kita begitu
bernilai dan penting. Allah tidak perlu kita,
tetapi Ia menciptakan kita untuk memuliakan
Dia, sehingga jika kita tidak memuliakan
Allah, kita tidak berharga dan lebih baik mati.
Manusia tidak memiliki hak eksistensi di dunia
jika tidak memuliakan Dia.

Namun, semua agama ternyata terputar
balik, bertolak belakang, dan tidak mengerti
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Bagian 3: Iman (3)
I'man yang MemperRenan Tuhan
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

kehendak Allah. Lalu manusia menganggap
dirinya cukup berjasa, sudah berbuat baik,
dan melakukan kelakuan-kelakuan yang
indah, sehingga dengan itu mereka berhak
dan boleh datang kepada Tuhan. Ini semua
adalah penipuan Iblis, bukan rencana Allah.
Pemahaman yang benar ini sudah ada sejak
di zaman Perjanjian Lama, tetapi setan
membutakan mata manusia. Ayat yang dibaca
sudah banyak, tetapi yang dipahami hampir
tidak ada. Seribu lima ratus tahun sejak Musa
hingga Kristus, seluruh bani Israel, seluruh
bangsa Yahudi, menganggap mereka dipilih,
diberkati, dan menerima wahyu Allah tentang
firman yang kudus karena jasa mereka, tetapi
ternyata percuma mereka menganggap diri
telah menyembah Tuhan. Tuhan sendiri
berkata, “Engkau dengan bibir mulutmu
dekat kepada-Ku, tetapi hatimu jauh dari
pada-Ku. Sia-sialah engkau menyembah
Aku. Tidak tahukah engkau Aku membenci
hari Sabatmu?” (Yes. 1:11-13; 29:13). Hari
Sabat adalah hari yang paling dibanggakan
oleh orang Israel, tetapi kalimat Tuhan tidak
mereka dengar, mereka terus tidak mengerti isi
hati Tuhan. Mereka tetap sama, berbuat baik,
merayakan hari Sabat, memotong daging sapi,
memberi persembahan, lalu menjadi sombong,.
Inilah agama.
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Agama mungkin terlihat indah dan
dekat dengan Tuhan, tetapi sekaligus
juga bisa menjadi menakutkan, menjadi
kebencian Tuhan. Orang yang paling
banyak membunuh orang adalah
orang yang mengaku beragama,
beribadah tetapi tidak diperkenan
Tuhan. Revolusi terjadi ketika Paulus
menulis kalimat ini: “Dengan iman
maka Abraham diperhitungkan sebagai
orang benar.” Perlu 3.000 tahun, sejak
Musa hingga Martin Luther, untuk
mengembalikan dan menegakkan
prinsip ini, yaitu dibenarkan hanya
oleh karena iman (justification by faith
alone). Kita hanya dibenarkan melalui
iman kepada Allah. Allahlah yang
membenarkan kita. Kelakuan kita tidak
bisa membenarkan kita, tetapi iman
kepada Tuhan yang membenarkan
kita. Inilah prinsip kebenaran sejati,
kebenaran yang selamanya harus terus-
menerus diingat.

Abraham bukan bapa iman, karena
iman tidak datang dari Abraham.
Abraham adalah bapa dari mereka
yang beriman kepada Allah. Abraham
hanya bapa orang percaya. Dengan

demikian, kita meneladani imannya.
Alkitab berkata, “Dia diperkenan
Allah bukan karena dia berbuat
baik, tetapi karena beriman kepada
Allah.” Sebelum sunat diperintahkan,
sebelum Taurat diwahyukan, sudah
ada pembenaran Tuhan terhadap
Abraham, karena ia beriman. Yang
mutlak setia kepada kebenaran,
itulah yang dinamakan iman. Setia
sepenuhnya dan setia semutlaknya
merupakan iman yang sejati. Tuhan
memberikan firman, manusia
menyatakan iman. Dengan demikian
firman dari atas, iman dari manusia,
bertemu melalui kejujuran, kesetiaan,
dan ketaatan.

Yang mutlak setia
Repada Rebenaran, itulah
yang dinamakan iman.
Setia sepenuhnya dan setia
semutlaRnya merupakan
iman yang sejati.

Kesetiaan, ketaatan, penaklukan diri,
persembahan diri, dan kerohanian.
Kerohanian adalah kembali kepada
Allah melalui kejujuran, integritas,
dan kesetiaan kita. Di dalam ketaatan
dan kepatuhan mendengarkan firman,
timbullah iman yang sejati. Allah
adalah Allah yang memberi firman dan
menuntut manusia bereaksi dengan
iman. Ketika kedua ini tepat dan
bertemu, kita bersatu dengan Kristus
di dalam firman (union with Christ).
Kristus adalah hal konkret termutlak
dari firman. Firman itu adalah Allah.
Allah melalui Firman yang berbentuk
tulisan (Alkitab) dan berbentuk daging
(Kristus) menyebabkan orang beriman
bisa diperkenan Tuhan.

Bagaimana dengan mereka yang belum
pernah mengenal Kristus atau firman?
Apakah mereka tetap mempunyai
iman yang sejati kepada Tuhan? Jika
seseorang belum pernah menjadi
Kristen, belum pernah mendengar
firman Tuhan, belum pernah memiliki
atau membaca Kitab Suci, mungkinkah
dia beriman? Bagaimana orang-orang
seperti ini bisa datang kepada Tuhan

Dari Meja Redaksi

tetapi merespons kepada Tuhan.

Selamat Tahun Baru kepada segenap pembaca setia Buletin PILLAR!

“Kita harus mengerjakan pekerjaan Dia yang mengutus Aku, selama masih siang; akan datang malam, di mana tidak ada seorang
pun yang dapat bekerja” (Yoh. 9:4). Tahun 2020 yang sebagian besarnya sangat didominasi oleh pandemi COVID-19 yang menimpa
seluruh dunia dan segala segi kehidupan, membuat kita ketika membaca ayat di atas pasti mengangguk setuju. Artikel “COVID-19:
Allah, Setan, dan Malaikat Pencabut Nyawa” mengingatkan kita bahwa kita tidak dipanggil untuk merespons kepada keadaan,

Karena itu kita harus mengalihkan perhatian kita dari isu COVID-19 dan kembali fokus kepada kehendak Allah dan panggilan kita. Di
dalam artikel “Pemuda dan Gerakan Reformed Injili”, kita diingatkan untuk mempunyai semangat unity in diversity, perlu belajar
untuk membuka diri, menerima, dan merangkul mereka yang memiliki satu visi dalam kebenaran firman Tuhan. Artikel “Apostle
Paul: A Closer Look” juga memperlihatkan secara nyata bagaimana interaksi dengan berbagai keragaman budaya memperlengkapi
Paulus untuk melayani orang-orang non-Yahudi di luar gereja. Maka, mari kita minta anugerah dan kekuatan dari Tuhan untuk
mengerjakan pekerjaan Dia selagi masih siang di tahun 2021 ini!

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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dan diperkenan Tuhan? Alkitab berkata,
“Tanpa iman tidak ada seorang pun
yang diperkenan Tuhan.” Mungkinkah
orang kafir, orang yang tidak pernah
ke gereja bisa beriman? Mungkinkah
mereka yang tidak pernah mendengar
firman bisa beriman? Jika demikian,
kalimat “tanpa iman tidak seorang
pun berkenan kepada Tuhan” hanya
berlaku dan hanya dibicarakan untuk
orang Kristen saja, karena hanya
orang Kristen yang sudah mendengar
firman dan membaca Alkitab. Tuhan
mengatakan, “Engkau harus memiliki
iman melalui pendengaran akan
firman.” Allah hanya dapat menuntut
orang Kristen beriman, Allah tidak
boleh menuntut orang bukan Kristen
untuk beriman, karena mereka tidak
pernah mendengarkan khotbah. Tetapi
di dalam Ibrani 11:6 tidak dikatakan,
“Tanpa iman orang Kristen tidak
diperkenan Allah,” tetapi, “tanpa iman
manusia tidak bisa diterima Tuhan.”
Jadi, dari ayat ini yang dituntut bukan
orang Kristen, tetapi setiap manusia di
dunia ini, baik orang Kristen maupun
orang yang belum Kristen, yang atheis,
kafir, atau beragama lain.

Ketika kita memberitakan Injil
kepada orang non-Kristen, kita minta
untuk dia percaya kepada Kristus.
Apakah saat itu engkau berpikir
dia bisa percaya, sehingga engkau
mengundang dia untuk percaya?
Kalau dia tidak mungkin percaya,
mengapa engkau mengundang dia
untuk percaya? Jika kita mengundang
seseorang untuk percaya, tentulah kita
sudah mempunyai keyakinan bahwa
dia mungkin bisa percaya, mungkin
juga bisa menolak untuk percaya. Jadi
kita sudah punya presuposisi bahwa
Allah telah menanamkan benih iman
di dalam hatinya, tinggal dia mau
atau tidak.

Ada anggapan bahwa manusia mungkin
beriman kepada Tuhan karena iman itu
adalah karunia Allah. Sehingga, jika
iman adalah karunia dari Allah, orang
yang tidak beriman jangan disalahkan.

Jadi, jika Allah tidak memberikan
karunia iman kepada mereka, lalu
engkau menuntut mereka percaya, ini
adalah tuntutan yang mustahil, tidak
perlu, tidak logis, dan terlalu kejam,
karena engkau menuntut hal yang tidak
mungkin terjadi pada orang yang tidak
mempunyai iman.

Perlu 3.000 tahun, sejak
Musa hingga Martin Luther,
untuk mengembalikan dan
menegakkan prinsip ini, yaitu
dibenarkan hanya oleh Rarena
iman (justification by faith
alone). Kita hanya dibenarkan
melalui iman Repada Allah.
Allahlah yang membenarkan
kita. Kelakuan Kita tidak
bisa membenarkan Rita, tetapi
iman Repada Tuhan yang
membenarkan Rita.

Jika Allah sudah memberikan iman
kepada manusia yang dicipta menurut
peta dan teladan Allah, dari mana kita
mengetahui bahwa orang yang belum
pernah percaya, yang belum Kristen,
belum pernah membaca Alkitab,
belum pernah mendengar khotbah,
bisa memiliki iman di dalam hatinya?
Banyak orang yang ingin mendirikan
gereja, tidak mau belajar berkhotbah,
sehingga berkhotbah dengan salah,
dan terkadang mengandung penipuan,
akhirnya gereja menjadi kacau. John
Calvin, theolog Reformed, mengatakan
dari Alkitab: mungkin saja orang itu
beriman kepada Tuhan. Iya, mungkin
bisa beriman kepada Tuhan, tetapi
masalah imannya benar atau salah,
itu adalah hal yang lain. Manusia
mungkin beriman kepada Tuhan,
tetapi beriman salah, menyeleweng
dari Alkitab, karena dosa, tipuan Iblis,
dan karena khotbah dari pendeta yang
tidak bertanggung jawab. Hal-hal

ini bisa mengakibatkan iman yang
Tuhan tanam dalam hati manusia itu
dibengkokkan, dicacatkan, dinodai,
dan diberi polusi, sehingga iman
manusia kepada Tuhan itu salah.

Sepertinya ada orang yang menyanggah,
dari manakah ada pengertian seperti
itu di Alkitab. Tidak ada ayat Alkitab
yang mencatat manusia mungkin
beriman kepada Tuhan di dalam
dirinya tanpa mendengar khotbah,
tanpa membaca Kitab Suci. Tetapi
Kitab Suci menunjukkan semua rahasia
yang paling dalam dari kebenaran
antara manusia dan Tuhan, hubungan
antara manusia dan Allah. Salah
satu bagian ayat yang paling penting
adalah Roma 1:18-20. Di sini dibahas
dua aspek, eksternal (melalui kreasi)
dan internal (melalui intuisi). Alam
semesta yang diciptakan dengan begitu
sempurna dan begitu lengkap adalah
pernyataan Tuhan kepada manusia
secara cksternal. Hati nurani yang
begitu halus dan tajam, bersuara
kepada kita, merupakan pernyataan
Tuhan kepada manusia secara internal.
Dengan demikian, ada pernyataan
keberadaan Allah secara eksternal
yang dinyatakan oleh alam ini, dan
secara internal dari dalam hati nurani

manusia, dan semua ini membuktikan
bahwa Allah ada.

Allah menciptakan alam semesta
untuk kamu, dan Allah mencipta
kamu untuk Allah. Allah mencipta
engkau menikmati alam semesta
untuk dapat memuliakan Allah. Di
sini kita melihat kaitan yang begitu
indah, begitu sempurna, sehingga
manusia tidak lagi dapat berdalih,
tidak dapat menolak, menyangkal, dan
meniadakan Tuhan. Pernyataan Allah
dari luar dan dari dalam menjepit saya,
sehingga saya hanya bisa berkata, “Saya
mengaku Tuhan ada dan saya harus
mengerti keberadaan Allah tersebut.
Saya tidak bisa melarikan diri, tidak
boleh menolak, menyangkal, atau
berdebat untuk membuat fakta bahwa
Allah tidak ada.”

Pillar No.210/Januari/2021 3
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Orang yang belum Kristen harus
beriman kepada Tuhan, orang yang
belum pernah membaca Kitab
Suci harus beriman kepada Tuhan.
Ini tuntutan Tuhan. Tuhan sudah
mengerjakan bagian-Nya, sekarang
Tuhan mau kita mengerjakan bagian
kita. Jika Tuhan sudah mewahyukan
keberadaan-Nya dan kita tidak mau
beriman, kita berdosa besar. Jika
kita melarikan diri, kita orang yang
tidak bertanggung jawab. Seluruh
langit, alam semesta, menyatakan
dan memanggil, “Datanglah percaya
bahwa yang mencipta kita adalah
Tuhan Allah.” Hati nurani kita
sebenarnya juga memberikan
teriakan kepada kita, “Jangan lupa
Tuhan itu ada.” Ibrani 11:6 berkata,
“Tanpa iman tidak ada seorang
pun diperkenan Tuhan.” Ini adalah
fakta yang menjadikan kita harus
bertanggung jawab.

Kita tidak dapat menyangkal, kita tidak
dapat melarikan diri, kita tidak dapat
membanggakan diri dengan segala
perlindungan kita. Immanuel Kant di
dalam pendahuluan bukunya, The Critigue
of Practical Reason, mengatakan, “Ada
dua hal yang senantiasa saya takuti dan
kagumi, yaitu: Pertama, memandang ke
atas sana ada sorga yang penuh bintang,
inilah hal yang saya kagumi, yang
menggetarkan saya. Di atas sana ada
langit dengan bermiliar bintang, Makin
melihat, makin menyadari keberadaan
langit, makin gemetar, makin takut.
Dan kedua, suara hati nurani di dalam
dada, yang membuat saya makin lama
makin takut dan makin gemetar.”
Immanuel Kant adalah seorang filsuf
besar, meskipun kita tidak tahu seberapa
jauh iman Kristennya, tetapi ia gentar
di hadapan Tuhan, karena langit di atas
dan hati nurani di dalam, membuat dia
begitu kagum dan gentar. Ia terkejut dan
penuh perasaan takut kepada Tuhan.
Di atas batu nisan Kant tertulis, “Two
things matke me awful, the starry heavens and
the speaking conscience” (Dua hal yang
mengagumkanku, langit yang berbintang
dan hati nurani yang berbicara).

Apa yang Kant katakan telah tertulis di
dalam Roma 1:19-20. Di sini dikatakan
bahwa sejak alam semesta diciptakan,
hal yang mungkin diketahui manusia
sudah dinyatakan melalui alam semesta
yang dicipta dan hati nurani yang
berbicara. Paulus memaparkan realitas
bahwa Allah telah memberikan iman
dasar di dalam hati setiap orang.
Setiap manusia yang dicipta menurut
peta teladan Allah, tidak terkecuali,
tidak ada yang terlewat, di dalam
hatinya sudah Tuhan tanamkan hal
ini. Karena iman ada di dalam hati
setiap manusia, maka manusia yang
menyangkalnya adalah manusia yang
menipu dirinya sendiri. Manusia yang
menyangkalnya adalah manusia yang
terlalu kurang ajar kepada Tuhan. Kalau
manusia menyangkal, manusia akan
membinasakan diri sendiri tanpa sadar.
Kesadaran rohani adalah hal pertama
yang diperlukan untuk menyadari dan
takut akan keberadaan Allah. Takut
kepada Allah adalah tugas pertama
orang beriman, karena Allah telah
menanam hal ini di dalam hati manusia,
sehingga seumur hidup manusia akan
dikejar oleh suara hati nuraninya.

Mengapa orang yang sudah
mempunyai iman sederhana,
iman fundamental, iman
natural, iman mula-mula,
akfirnya tidak bertumbuh
menjadi iman? Apa
sebabnya Tuhan sudah
memberikan tetapi orang
tidak bisa percaya?

Engkau dicipta bagi Allah, engkau
dicipta untuk menghadap Allah, dan
engkau dicipta untuk memuliakan
Allah. Inilah fungsi peta teladan Allah.
Potensi adalah titik alfa, dan berproses
hingga menjadi seperti Allah yang
menjadi titik omeganya. Jika kita hidup
seperti Allah, itu merupakan tujuan

akhirnya, tetapi iman dimulai dariiman
dasar, iman fundamental, iman natural,
iman yang awal, yaitu benih iman yang
ditanam oleh Tuhan di dalam hidup
setiap manusia yang dicipta menurut
peta teladan Allah.

Namun, bagaimanakah mengembangkan
benih tersebut? Manusia harus
mengembangkannya dengan mendengar
firman, mengerti kehendak Allah,
menuntut hidup seperti Tuhan, dan
berjalan di bawah pimpinan Roh Kudus.
Tuhan Yesus berkata, “Jika engkau tidak
menyangkal diri dan memikul salib,
tidak layak menjadi murid-Ku.”

Di Jakarta banyak gereja yang
dipenuhi ribuan anak muda, dengan
khotbah yang begitu singkat.
Mereka anggap itu adalah cara
mengembangkan gereja. Mereka
tidak sadar bahwa mereka sedang
menjual gereja, membius anak
Tuhan, dengan cara menipu pemuda-
pemudi yang hanya cinta kedagingan
mercka. Gereja seperti itu tidak
berkenan kepada Tuhan, meskipun
banyak anggotanya, karena tujuan
dan hasil pelayanannya adalah
menyenangkan manusia, mengikuti
Iblis, dan bukan menyenangkan
Tuhan. Saya telah berkhotbah
selama 62 tahun dan masih terus
bisa berkhotbah karena firman
Tuhan terlalu limpah dan kebenaran
Tuhan terlalu kaya. Wahyu Tuhan di
dalam Alkitab tidak mungkin habis
digali oleh manusia. Itu sebabnya
kita harus terus melayani, harus
terus berkhotbah. Saya tidak takut
lelah, karena saya sudah sangat
lelah sebagai orang tua berumur 79
tahun. Tetapi di dalam roh saya, saya
tidak berani mengaku lelah, tidak
berani mengatakan lelah. Saya harus
terus setia sampai Tuhan panggil

saya pergi.

Iman sederhana, iman sejati, iman
permulaan, iman natural, iman
umum sudah diberikan kepada setiap
orang. Lalu ada orang berkata, “Saya
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tidak beriman karena Tuhan tidak
memberikan iman kepada saya,”
padahal Tuhan sudah memberikan
iman, lalu manusia tolak dan memakai
alasan kalau tidak dari Tuhan, manusia
tidak mungkin beriman. Jika Tuhan
masih mau menyatakan kasih dan
anugerah Ilahi-Nya, hormatilah
karunia-Nya, jangan main-main.
Banyak orang menjadi Kristen, banyak
yang ke gereja, tetapi hanya sedikit
yang tahu apa yang benar. Tuhan
memberikan iman di dalam hati.

Mengapa orang yang sudah
mempunyai iman sederhana, iman
fundamental, iman natural, iman
mula-mula, akhirnya tidak bertumbuh
menjadi iman? Apa sebabnya Tuhan
sudah memberikan tetapi orang tidak
bisa percaya? Tuhan sudah menaruh
iman, tetapi manusia tetap tidak
beriman kepada Dia? Jawabannya
ada di Roma 1:18. Kitab Suci begitu
sempurna, begitu ajaib, begitu dalam,
menyeluruh, dan limpah. Ayat ini
mengatakan, “Sebab murka Allah
sudah dinyatakan dari sorga atas
kefasikan dan kelaliman manusia
yang menindas kebenaran.” Allah
telah menyatakan murka-Nya kepada
mereka yang telah mengeraskan
hati dan menekan iman yang ada
dalam hatinya. Jika seseorang sudah
mempunyai bibit iman, kemudian
ditelantarkan, digeletakkan, dibuang,
dan ditekan, sehingga tidak bisa
bertumbuh, jelas adalah kesalahan diri
mereka sendiri.

Ada seorang wanita berkata kepada
saya, “Saya tidak beriman kepada
Tuhan, meskipun saya tahu Kristen itu
baik, saya mendengar banyak khotbah,
mendengar khotbah Stephen Tong,
tetapi saya tidak bisa beriman.” Saya
bertanya kepadanya, “Kenapa tidak
bisa beriman?” “Menurut ajaran orang
Reformed, iman datang dari Tuhan,
betul tidak Pak Tong?” Saya bilang,
“Betul.” “Kalau iman dari Tuhan,
berarti orang bisa beriman karena
Tuhan memberikan, betul tidak?”

Saya bilang, “Betul.” “Kalau ini
sudah betul, saya mau katakan kalimat
kedua. Kalau Tuhan beri iman kepada
saya, saya beriman. Mungkin saya
menolak iman, yaitu tidak menerima
yang diberi. Tetapi kalau Tuhan tidak
memberi iman, mana mungkin saya
beriman? Jadi jika suatu hari saya tetap
tidak percaya, jangan salahkan saya,
salahkan Tuhan.” Saya mengatakan,
“Tuhan ampuni engkau. Engkau
tanya, motivasinya dari permulaan
sudah tidak benar. Dengan cara
ini, iman tidak mungkin muncul di
dalam hatimu. Meskipun Tuhan sudah
memberi, engkau menekannya.”

Theologi untuk mengenal
Allah, filsafat untuk,
mengerti Regagalan
manusia, apologetiRa untuk,
mempertahankan iman
Repada Allah, dan penginjilan
untuk memenangkan manusia
dari Rondisi sebagai manusia
berdosa menjadi orang suci.

Alkitab mengatakan, “Sebab
murka Allah sudah dinyatakan
dari sorga kepada orang yang
menindas kebenaran” (Rm. 1:18).
Artinya iman itu sudah ada, tetapi
engkau menekannya, melawan dan
menindasnya, supaya tidak ada,
lalu mempersalahkan Tuhan. Allah
menyatakan murka dari sorga atas
orang-orang yang menindas kebenaran
di dalam hatinya. Kebenaran apa
yang ditindas? Bukan kebenaran
khotbah yang mereka dengar. Mercka
belum Kristen, belum baca Alkitab,
dan tidak ke gereja. Tetapi Allah
telah memurkai mereka, marah
kepada mereka, karena mereka telah
membiasakan diri untuk menekan.
Sebelum membaca Kitab Suci, sudah
ada bibit yang kautindas, melawan

firman yang bibitnya iman murni,
iman sederhana, yang sudah ditanam
oleh Tuhan di dalam hatimu. Itu
sebabnya sebelum menjadi Kristen
sudah dihukum. Belum mengenal
Tuhan, tetapi sudah menekan bibit
iman yang Tuhan berikan. Orang
yang menindas kebenaran tidak bisa
mengatakan, “Saya tidak mungkin
beriman,” karena kemungkinan
beriman ada di dalam bibit yang
sudah ada dalam hatimu, tetapi
engkau hina, abaikan, remehkan,
dan tindas.

Theologi untuk mengenal Allah,
filsafat untuk mengerti kegagalan
manusia, apologetika untuk
mempertahankan iman kepada Allah,
dan penginjilan untuk memenangkan
manusia dari kondisi sebagai manusia
berdosa menjadi orang suci. Manusia
terlalu licik, jahat, menipu, dan
bohong, lalu pura-pura hidup suci di
hadapan Tuhan. Tuhan mengampuni
dosa kita dan memberikan pertobatan
yang sejati kepada kita. Kiranya
Tuhan memberkati kita, menjadikan
kita orang yang mendengar suara
yang Tuhan sudah taruh di dalam
hati, bahwa ada Pencipta, namanya
Allah. Dia memberikan saksi di
luar melalui alam semesta yang la
ciptakan, dan Dia memberikan saksi
di dalam diri manusia melalui hati
nurani yang bersuara kepada engkau,
dan engkau harus taat kepada-Nya.
Manusia terlalu mudah dan selalu
mencari alasan melawan Tuhan, mulai
dari Adam yang berkata, “Bukan saya
yang salah. Engkau menciptakan
Hawa, dia yang salah.” Lalu Hawa
mengatakan, “Bukan saya yang salah.
Ada ular masuk taman Eden yang
Kauizinkan yang bikin saya berdosa.”
Manusia percuma menutupi dosa,
percuma mencari alasan, karena itu
semua penipuan dan kebodohan
dari Iblis yang telah menipu kita
untuk masuk ke dalam neraka. Mari
kita dengan jujur paparkan diri,
minta Tuhan ampuni, dan bertobat

sungguh-sungguh. Amin.
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Anda pikir telah Anda kenal dengan

baik, namun ternyata ada banyak
hal dalam dirinya yang belum Anda
ketahui? Hal semacam ini kerap terjadi
ketika kita menyelidiki Rasul Paulus.
Sekilas, ia bagaikan seorang sahabat
yang kita kenal dengan baik. Kita banyak
mendengar khotbah dan mengikuti
Pendalaman Alkitab mengenai Paulus
dan surat-suratnya. Tetapi setelah kita
menggali kehidupan dan theologi Paulus
secara lebih mendalam, kita akan heran
dengan apa yang kita temukan.

P ernahkah Anda memiliki teman yang

Latar Belakang Paulus’

Dari pengalaman sehari-hari, kita tahu
bahwa ada banyak hal yang memengaruhi
apa yang kita percayai tentang Allah,
diri kita sendiri, dan dunia sekitar
kita. Tidak ada orang yang membangun
theologinya dalam ruang hampa,
dan hal ini pun berlaku bagi Paulus.
Walaupun Roh Kudus memimpin Paulus
secara pribadi, Roh Kudus berkenan
memakai berbagai aspek dari latar
belakang Paulus untuk membawanya
kepada kebenaran iman Kristen. Ini
berarti jika kita ingin mengerti inti sari
theologi Paulus, kita harus mengenal
latar belakang kehidupannya. Kita
memang tidak tahu banyak mengenai
pertumbuhan pribadi Paulus, tetapi
kita tahu bahwa ia bertumbuh di dalam
pengaruh dua kebudayaan yang kuat:
kebudayaan Yahudi dan kebudayaan
non-Yahudi (Yunani-Romawi).

Kebudayaan Yahudi

Perjanjian Baru menyatakan dengan
jelas bahwa Paulus sangat menyadari
warisan Yahudinya sebelum ia menjadi
seorang Kristen. Deskripsi pribadinya
tentang masa mudanya sebelum ia
bertobat mengungkapkan komitmennya
yang kuat kepada Yudaisme. Paulus
mengeklaim bahwa dirinya: disunat pada
hari kedelapan, dari bangsa Israel, dari
suku Benyamin, orang lbrani asli, dan
orang Farisi dalam hal pendiriannya
terhadap hukum Taurat (Flp. 3:5).

Paulus adalah seorang religius
yang konservatif dan sepenuhnya

Apostie Paul:
A Closer Look

Saint Paul, by Jan Lievens, painted circal627-1629

membaktikan diri dalam memelihara
dan memajukan tradisi Israel. la juga
menjelaskan bahwa di dalam agama
Yahudi, ia jauh lebih maju dari banyak
teman yang sebaya dengannya di
antara bangsanya, sebagai orang yang
sangat rajin memelihara adat istiadat
nenek moyangnya (Gal. 1:14). Sebelum
bertobat, semangat Paulus untuk
membela Yudaisme sedemikian besar
sehingga ia dengan keras menganiaya
gereja Kristen yang dianggap sebagai
bidat Yahudi (Kis. 9:1-3).

Dari pengalaman sehari-hari,
Kita tahu bahwa ada banyak,
hal yang memengaruhi apa
yang Rita percayai tentang
Allah, diri Rita sendiri, dan
dunia sekitar Kita. Tidak,
ada orang yang membangun
theologinya dalam ruang
hampa, dan hal ini pun
berlaku bagi Paulus.

Selain bersemangat, Paulus juga adalah
orang yang sangat terdidik di dalam
Yudaisme. la pernah menjadi murid
dari Rabi Gamaliel, seorang rabi yang
paling terkenal di Yerusalem (Kis. 22:3).
Paulus sangat terlatih dalam theologi
dan Kitab Suci Yahudi. la sama sekali
bukan seorang fanatik yang tidak
memiliki pengetahuan.

Kebudayaan Yahudi Paulus bukan saja
penting baginya sebelum ia menjadi
Kristen; ia juga tetap sangat berutang
kepada warisan yang sama ini sesudah
pertobatannya. Sebagai seorang Kristen,
ia tetap melaksanakan adat istiadat
Yahudi sebagaimana yang ia katakan
dalam suratnya kepada jemaat Korintus

(1Kor. 9:20). Bahkan walaupun ia dianiaya
dengan sengit oleh orang Yahudi karena
imannya kepada Kristus, jati diri etnis
dan kesetiaan Paulus sedemikian kuat
sehingga ia masih dengan gigih berusaha
menyelamatkan mereka. la sangat
berdukacita dan selalu bersedih hati,
bahkan ia mau terkutuk dan terpisah
dari Kristus demi saudara-saudara kaum
bangsanya secara jasmani, bangsa Israel
(Rm. 9:2-5).

Dengan mengingat pentingnya latar
belakang Yahudi bagi Paulus, bagaimana
latar belakang ini memengaruhi
theologi Kristennya?

Pertama, sebagai seorang Yahudi
sekaligus Kristen-Yahudi, Paulus
memercayai otoritas Perjanjian Lama
dan tunduk kepadanya tanpa syarat.
Paulus tidak akan pernah memercayai
apa pun yang bertentangan dengan
Perjanjian Lama. Sayangnya, sebagian
theolog berpendapat bahwa Paulus
menolak ajaran Perjanjian Lama
dan menggantinya dengan iman
barunya kepada Kristus. Tetapi hal
ini sama sekali tidak benar. Paulus
berpegang teguh pada monotheisme
Israel di Perjanjian Lama dan dengan
sebulat hati taat kepada tuntutan
moralnya. Paulus tidak pernah sekali
pun percaya bahwa iman Kristennya
membuatnya menentang Perjanjian
Lama. Sebaliknya, komitmennya kepada
Kristus memperdalam pengabdiannya
kepada Perjanjian Lama. Inilah alasan
mengapa Paulus meminta Timotius,
anak rohaninya, untuk tetap berpegang
kepada kebenaran dan ajaran Perjanjian
Lama, sebab di dalamnya Timotius akan
memperoleh hikmat yang menuntun
kepada keselamatan oleh iman kepada
Kristus Yesus (2Tim. 3:14-15).

Kedua, Paulus memegang teguh
kepercayaan bangsa Yahudi bahwa
suatu hari nanti Allah akan mengutus
Mesias, Anak Daud yang agung, yang
akan mengakhiri penderitaan Israel
dan memperluas Kerajaan Allah kepada
semua bangsa non-Yahudi. Kita dapat
mengatakan bahwa alasan pertobatan
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Paulus menjadi orang Kristen adalah
karena ia percaya bahwa Yesus adalah
Mesias yang sudah lama dinantikan itu.
Karena itulah Paulus tidak ragu untuk
menyebut Yesus sebagai Kristus, atau
Christos, yang merupakan terjemahan
Yunani untuk istilah Ibrani Meshiach
atau Mesias. Paulus tidak memandang
kekristenan sebagai pengganti Yudaisme.
Sebaliknya, ia percaya bahwa kekristenan
adalah cabang dari Yudaisme yang
mengakui bahwa Yesus adalah Sang
Mesias sejati.

Pilar-pilar iman Yahudi ini—ketundukan
penuh kepada Alkitab dan pengharapan
akan Mesias—merupakan dimensi penting
dari pandangan Kristen Paulus. Dalam
hal ini dan berbagai hal lain, inti dari
kepercayaan Kristen Paulus bergantung
kepada warisan Yahudinya.

Tetapi Paulus tidak saja dipengaruhi
oleh warisan Yahudinya. Roh Kudus
juga berkenan memakai interaksi Paulus
dengan kebudayaan non-Yahudi untuk
membentuk theologinya.

Kebudayaan Non-Yahudi
Pertama-tama, kita harus mengingat
bahwa selama hidupnya, Paulus tidak
hanya tinggal di Palestina, tetapi juga
tinggal di dalam lingkungan non-Yahudi.
Lukas mencatat bahwa Paulus berasal
dari Tarsus, kota non-Yahudi di Kilikia
(Kis. 21:39), dibesarkan di Yerusalem
(Kis. 22:3), dan kembali tinggal di Tarsus
ketika ia dewasa (Kis. 9:30; 11:25).

Sebagai tambahan, interaksi Paulus
dengan dunia non-Yahudi diperkuat
oleh fakta bahwa ia menikmati
kewarganegaraan Romawi secara penuh.
Paulus tidak membeli kewarganegaraan
itu, tetapi memilikinya sejak lahir
(Kis. 22:28). Dalam beberapa peristiwa
di Kisah Para Rasul, kita membaca
bahwa Paulus secara aktif menekankan
haknya sebagai seorang warga negara
Romawi untuk membela dirinya dan
menyebarkan Injil. Paulus bahkan
mendemonstrasikan kesediaannya untuk
menjalankan adat istiadat non-Yahudi
demi kepentingan Injil (1Kor. 9:21).
Paulus sangat mengenal kebudayaan
non-Yahudi sampai ia sanggup untuk
menyesuaikan perilakunya dengan
kebiasaan-kebiasaan orang non-Yahudi
sambil tetap menaati hukum Kristus.

Terakhir, Paulus juga memahami karya
sastra agung dari kebudayaan non-
Yahudi. Dalam nas-nas seperti Kisah Para
Rasul 17:22-28 dan Titus 1:12, Paulus
sungguh-sungguh merujuk kepada, dan
bahkan mengutip, para filsuf non-Yahudi.
la sangat terdidik dan memahami filsafat
dan agama dunia Yunani-Romawi.

Apakah dampak dari pengenalan dan
interaksi Paulus dengan kebudayaan non-
Yahudi terhadap diri dan theologinya?

Pertama-tama, kita harus mengingat
bahwa pengenalan Paulus akan
kebudayaan non-Yahudi tidak
pernah membuat Paulus mengubah
kekristenannya agar dapat diterima oleh
orang non-Yahudi. Paulus tetaplah orang
Yahudi dalam orientasi dasarnya. Namun,
interaksi Paulus dengan dunia non-
Yahudi setidaknya telah memengaruhi
dia dalam dua cara.

Lebih jauh lagi, Paulus juga
siap untuk melayani orang
non-Yahudi di dalam gereja
dan bahRan berjuang demi
mereka. Pelayanan Paulus

Repada orang non-Yahudi
telah melibatkan dia dalam
salah satu pertentangan
yang paling sengit dalam
gereja abad pertama, yaitu
mengenai apakah perlu
memaksa orang percaya non-
Yahudi untuk disunat.

Pertama, interaksi ini memperlengkapi
Paulus untuk melayani orang-orang
non-Yahudi di luar gereja. Paulus
mengenal nilai-nilai dan kepercayaan-
kepercayaan orang non-Yahudi
lebih dari kebanyakan orang yang
lain, sehingga ia sangat siap untuk
memberitakan Injil kepada mereka
dengan cara yang lebih efektif. Inilah
alasan mengapa Paulus disebut “rasul
untuk orang non-Yahudi” (Rm. 11:13).

Lebih jauh lagi, Paulus juga siap untuk
melayani orang non-Yahudi di dalam
gereja dan bahkan berjuang demi
mereka. Pelayanan Paulus kepada orang
non-Yahudi telah melibatkan dia dalam
salah satu pertentangan yang paling
sengit dalam gereja abad pertama,
yaitu mengenai apakah perlu memaksa
orang percaya non-Yahudi untuk disunat.
Paulus memainkan peran penting dalam
meyakinkan para rasul dan para penatua
bahwa petobat non-Yahudi tidak perlu
disunat (Kis. 15). Di dalam suratnya
kepada jemaat di Galatia, Paulus dengan

tegas membela hak orang non-Yahudi
untuk tidak disunat.

Pertentangan ini kemudian mewakili
perhatian Paulus yang lebih luas untuk
orang non-Yahudi di dalam gereja.
Meskipun banyak orang Kristen Yahudi
pada zaman itu yang menganggap
orang Kristen non-Yahudi hanya dapat
menjadi orang percaya kelas dua,
Paulus bersikeras bahwa Kristus telah
menghancurkan tembok pemisah antara
orang Yahudi dan orang non-Yahudi
sehingga keduanya menjadi satu di
dalam Kristus, dan orang-orang non-
Yahudi juga memiliki hak untuk disebut
sebagai keturunan Abraham yang berhak
menerima janji-janji Allah (Gal. 3:28-
29). Hal ini menjadi satu tema sentral
dalam surat-surat Paulus, bahwa Yesus
telah membuka pintu yang lebar bagi
keselamatan bangsa-bangsa non-Yahudi,
sehingga setiap orang non-Yahudi yang
ada di dalam Kristus diperhitungkan
sebagai seorang berdarah Yahudi
asli serta pelaku hukum Taurat yang
sempurna di mata Allah.

Jadi kita melihat bahwa latar belakang
Paulus dalam kebudayaan Yahudi dan
non-Yahudi memengaruhi dia dalam
banyak cara. Dan dengan mengingat
latar belakang ganda ini, kita kini siap
untuk melihat bagaimana kaitan antara
theologi Paulus dan pelayanannya.

Misi

Setelah memikirkan tentang latar
belakang Paulus, kita juga harus melihat
misi rasulinya. Kita dapat memahami
tugas Paulus sebagai rasul Yesus Kristus
dengan melihat kepada tiga perjalanan
misinya dan perjalanannya ke Roma.

Perjalanan Pertama

Perjalanan misi Paulus yang pertama
dicatat dalam Kisah Para Rasul 13-14.
Perjalanan ini dimulai ketika Allah
memerintahkan gereja di Antiokhia
untuk mengkhususkan Paulus dan
Barnabas bagi suatu pekerjaan. Roh
Kudus kemudian memimpin keduanya ke
Pulau Siprus. Setelah melalui beberapa
kesempatan melayani di sana, mereka
melangkah lebih jauh untuk melakukan
penginjilan di Asia Kecil. Paulus memulai
dengan mewartakan Injil di sinagoge
orang Yahudi, tetapi setelah menerima
banyak perlawanan dari orang Yahudi,
ia mulai berkhotbah kepada orang non-
Yahudi juga.

Paulus berhasil merintis sejumlah
gereja dalam perjalanan pertamanya
ini, termasuk beberapa gereja di
wilayah Galatia. Setelah berjalan
ke timur sampai ke Derbe, Paulus
dan Barnabas berbalik arah. Mereka
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kembali ke kota-kota Galatia, sampai
akhirnya tiba di laut dan berlayar
pulang. Perjalanan misi pertama Paulus
relatif singkat dan tidak rumit, tetapi
perjalanannya yang kedua membawanya
menjauh dari tanah Palestina.

Perjalanan Kedua

Perjalanan misi Paulus yang kedua
dicatat dalam Kisah Para Rasul 15:36-
18:22, yang dimulai ketika para rasul
dan para pemimpin gereja di Yerusalem
memilih Paulus dan Barnabas untuk
menyampaikan surat kepada gereja-
gereja di Antiokhia, Siria, Kilikia, dan
Galatia, yang berisi penjelasan bahwa
para petobat non-Yahudi tidak perlu
disunat atau memelihara hukum Musa
untuk mendapatkan keselamatan.

Persis sebelum perjalanan ini dimulai,
Paulus mengalami perselisihan dengan
Barnabas sehingga mereka berpisah
dan Paulus membentuk tim yang
baru bersama Silas. Kedua orang ini
pertama-tama melintasi Siria, dan
kemudian menuju Kilikia sampai tiba di
Galatia. Di Listra yang ada di wilayah
inilah Timotius bergabung dalam
perjalanan Paulus.

Saat melanjutkan perjalanannya,
Paulus ingin memberitakan Injil ke
sebelah utara Asia dan Bitinia, tetapi
Roh Kudus mencegahnya. Maka Paulus
pergi ke kota pesisir yaitu Troas. Di
sana, alasan Roh Kudus mencegahnya
menjadi jelas melalui penglihatan
yang terkenal. Dalam penglihatan
ini, Paulus melihat seseorang yang
memohon agar Paulus mengkhotbahkan
Injil di Makedonia, provinsi sebelah
utara Yunani. Paulus dan kelompoknya
langsung merespons mimpi itu dengan
berlayar ke provinsi tersebut. Paulus
merintis banyak gereja di Yunani,
termasuk gereja di Filipi dan Tesalonika
di utara. Paulus kemudian beranjak ke
selatan, mengunjungi Athena, dan
merintis sebuah gereja di Korintus.
Paulus kemudian pergi ke Efesus, dan
setelah beberapa waktu berada di
sana, ia kembali lagi ke Palestina.

Perjalanan Ketiga

Perjalanan misi Paulus yang kedua segera
disusul oleh perjalanan ketiga yang
membawanya kembali ke sebelah barat,
yang dicatat di dalam Kisah Para Rasul
18:23-21:17. Dalam perjalanan ini, Paulus
pergi ke Antiokhia di Siria melewati
Galatia dan Frigia, kemudian memulai
sebuah pelayanan yang berkembang
pesat di Efesus. Setelah itu, selama
beberapa bulan Paulus menjelajahi
Yunani dari utara ke selatan dan kembali
lagi ke utara. la mengunjungi gereja-
gereja yang telah ia rintis dalam

perjalanannya yang sebelumnya ke
wilayah ini, dan kemudian ia kembali
lagi ke Yerusalem.

Ketika Paulus kembali ke Yerusalem
sesudah perjalanannya yang ketiga,
orang Yahudi mengajukan tuduhan palsu
bahwa Paulus telah menghasut rakyat,
sehingga pemerintah Romawi menangkap
dia. Setelah menjalani dua tahun di
dalam penjara, Paulus menuntut haknya
sebagai seorang warga negara Romawi
untuk naik banding kepada kaisar. Proses
naik banding kepada kaisar inilah yang
menjadi alasan bagi perjalanannya yang
keempat, yang membawanya ke Roma.

Kita banyak mendengar
Rhotbah dan mengikuti
Pendalaman AlRitab mengenai
Paulus dan surat-suratnya.
Tetapi setelah Rita menggali
Rehidupan dan theologi Paulus
secara lebih mendalam, Rita
akan heran dengan apa yang
kita temukan.

Perjalanan Keempat

Catatan tentang perjalanan misi
keempat Paulus dicatat di dalam
Kisah Para Rasul 27-28. Paulus
menempuh sebagian besar perjalanan
ini dengan kapal. Saat berada di
antara Kreta dan Pulau Malta, badai
dahsyat meluluhlantakkan kapal yang
mengangkut Paulus dan sejumlah
tahanan lain. Para awak kapal, para
penjaga, Paulus, dan kawan-kawan
seperjalanannya mengalami karam
kapal dan terdampar di Pulau Malta
selama tiga bulan sebelum mereka bisa
melanjutkan perjalanan ke Roma. Di
Roma, Paulus menjadi tahanan rumah
dari tahun 60 sampai 62 M. Selama
masa ini, Paulus dapat melayani
dengan bebas.

Menurut tradisi, Paulus dibebaskan
oleh Nero dan kemudian ia pergi
ke Spanyol untuk mewartakan Injil.
Beberapa bukti dari surat untuk
Timotius dan Titus juga menunjukkan
bahwa ia pergi ke arah timur untuk
mendirikan dan menguatkan gereja-
gereja yang ada di sana. Tetapi
kemungkinan pada sekitar tahun 65
M atau tidak lama kemudian, Nero

kembali menyuruh menangkap Paulus,
dan akhirnya Paulus dihukum mati.

Pandangan sekilas ke wilayah di antara
Yerusalem dan Roma menyingkapkan
bahwa Paulus telah mengunjungi banyak
tempat, menjalin hubungan dengan ribuan
orang di lebih dari dua puluh lima kota.
Apa yang perlu kita pelajari dari kenyataan
bahwa ia sanggup melakukan perjalanan
seluas itu? Apa yang disampaikan oleh hal-
hal ini tentang inti sari theologi Paulus?

Sudah pasti ada banyak hal yang dapat
kita pelajari tentang theologi Paulus
dari perjalanan-perjalanan misinya itu.
Tetapi satu hal yang paling penting
yang kita pelajari ialah bahwa theologi
Paulus tidak mengizinkannya untuk
menjadi seorang theolog teoretis
semata. Pastilah Paulus sangat terdidik
dan sangat cerdas. Tetapi Paulus
bukanlah theolog yang duduk di
menara gading, jauh dari kehidupan
sehari-hari di dunia nyata di mana
kita semua tinggal—kehidupan yang
menyakitkan dan berantakan, penuh
dengan kekacauan, keadaan darurat,
dosa, penderitaan, dan kotoran.?
Theologi Paulus menjadikannya
memiliki kehidupan yang berkorban
dan melayani. Ketika kita menilik inti
sari theologi Paulus, kita tidak boleh
berhenti pada seperangkat ide atau
kepercayaan yang diceraikan dari
kehidupan praktis. Hal inilah yang
membuat surat-surat Paulus dikenal
dengan pembagian dua struktur:
paruh pertama mengenai eksposisi
theologis dan paruh kedua mengenai
kehidupan praktis.? Kita harus mencari
sesuatu yang radikal dan mengubah
hidup. Apabila kita mengerti theologi
Paulus dengan tepat, sebagaimana
halnya Paulus, theologi itu akan
mengilhami dan memimpin hidup kita
untuk menjalani kehidupan pelayanan
yang radikal untuk Kristus, gereja,
dan dunia.

Marthin Reynaldo
Pemuda FIRES

Referensi:

1. Pendekatan terhadap theologi Paulus melalui
latar belakang dan perjalanan misinya diambil
dari: Kidd, Reggie. Paul and His Theology. Third
Millennium Ministries, https://thirdmill.org/
seminary/lesson.asp/vid/5/version/. Diakses
pada 4 Desember 2020.

2. Kalimat ini digunakan untuk menggambarkan
kehidupan John Calvin dalam Mathis D., Piper
J. (Ed). 2010. With Calvin in the Theater of
God. Illinois (US): Crossway Books.

3. Kalimat yang senada dengan Chamblin, J. K.
2006. Paulus dan Diri: Ajaran Rasuli bagi
Keutuhan Pribadi. Jakarta (ID): Momentum.
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i

nity in diversity adalah sebuah
Uistilah yang sering kali kita dengar

di dalam berbagai aspek, terutama
yang berkaitan dengan komunitas yang
terdiri dari banyak pribadi. Istilah ini
sering kali digunakan oleh dunia sebagai
slogan untuk mempersatukan, tetapi
masalah perbedaan suku, ras, agama,
dan budaya masih menjadi masalah yang
tidak pernah usai hingga saat ini. Istilah ini
adalah prinsip yang sangat penting di dalam
pengajaran Kristen. Alkitab mengajarkan
prinsip ini, mulai dari Allah Tritunggal yang
adalah satu esensi tiga pribadi, gereja
yang digambarkan sebagai satu tubuh
Kristus namun terdiri dari banyak anggota
tubuh, hingga perkataan Paulus tentang
kesatuan dalam Kristus entah engkau
orang Yunani atau Yahudi, hamba atau
orang merdeka, laki-laki atau perempuan.
Dan kita percaya bahwa pengertian ini
merupakan dasar yang penting untuk
mengerti arti unity in diversity yang
sejati. Namun, jikalau pengertian ini
hanyalah sebuah pengetahuan tanpa ada
perbuatan, kita tidak berbeda dengan
yang menjadikannya sebagai slogan tanpa
ada aplikasi yang nyata. Oleh karena itu,
di dalam artikel ini kita akan mencoba
merenungkan secara singkat mengenai
aplikasi dari prinsip “unity in diversity” ini
di dalam kehidupan bergereja, khususnya
sebagai pemuda Kristen.

Kita sadar bahwa di dalam persekutuan
pemuda di gereja, ada pemuda-pemuda
dari berbagai latar belakang yang
berbeda. Bukan hanya latar belakang
yang berbeda-beda, tetapi juga konteks
yang berbeda di dalam pendidikan atau
pekerjaan mereka sekarang. Sebagai
manusia pada umumnya, kita merasa
nyaman bergaul dengan orang-orang yang
memiliki banyak kesamaan dengan kita.
Namun, jika kita kembali melihat prinsip
unity in diversity yang Alkitab ajarkan,
kita seharusnya tidak mengucilkan
atau menghina sesama orang percaya
yang berbeda dari kita (berbeda latar
belakang, status sosial, atau karakter
dan kebiasaannya dengan kita), bahkan
kita seharusnya menganggap perbedaan
yang ada ini sebagai kelimpahan
dalam cara Tuhan bekerja. Kita dapat

uda dan Gerakan Reforme
Belajar Unity in Diversity dari Kristus

menjalankan prinsip unity in diversity
karena Kristus telah lebih dahulu
mempraktikkan ini dan memberi kita
contoh bagaimana menjalankan satu
visi dengan menghimpun beragam orang
di belakangnya. Untuk mengerti lebih
lanjut mengenai unity in diversity,
mari kita melihat contoh langsung dari
Alkitab, contoh yang diberikan Yesus
ketika memanggil murid-murid-Nya.

...tanda kelahiran baru
bukan hanya perubahan
dalam diri sendiri, tetapi
Juga Remampuan untuk,

bersekutu bersama sebagai
tubuh Kristus, menjalankan
perintah Tuhan untuk saling
mengasihi dalam gereja itu
sendiri dan di luar gereja.
Salah satu tanda Roh Kudus
sudah bekerja dalam hati Rita
adalah fakta menarik bahwa
Matius si pemungut cukai
yang bekerja untuk pemerintah
Romawi dapat duduk makan
bersama Simon orang Zelot
yang radikal dalam menumpas
kekuasaan Romawi.

Pernahkah kita bertanya, kira-kira
umur berapa murid-murid Yesus waktu
Yesus memanggil mereka? Apakah Yesus
memanggil orang-orang yang sudah
mapan bekerja, sudah dewasa, orang-
orang berumur 30 tahunan? Berdasarkan
ayat Alkitab, murid-murid Yesus ternyata
bukanlah orang dewasa (seperti yang kita
mungkin lihat di lukisan di mana wajah

mereka sudah berkerut, janggut panjang
yang seolah menggambarkan mereka
sudah dewasa) ketika Yesus memanggil
mereka. Yesus sendiri berumur sekitar
30 tahun ketika memulai pelayanan-Nya.
Seorang rabi biasanya memiliki beberapa
murid yang lebih muda dari rabi itu
sendiri. Beberapa artikel mengatakan
bahwa umur murid Yesus ketika dipanggil
berkisar antara 18 tahun hingga kurang
dari 30 tahun. Hal ini dapat kita simpulkan
dari misalnya Matius 17:24-27 di mana
Yesus menyuruh Petrus membayar pajak.
Petrus menemukan empat dirham dalam
mulut ikan dan ia membayarkan pajak itu
untuk dirinya dan Yesus. Ini bisa diartikan
bahwa hanya Petrus dan Yesus yang cukup
usia untuk membayar pajak, di mana di
zaman itu yang membayar pajak hanya
orang berumur 20 tahun ke atas. Dalam
Yohanes 13:33, Yesus juga memanggil
murid-murid-Nya “little children”. Petrus
kemungkinan besar adalah murid yang
paling tua, karena dikatakan ia memiliki
mertua. Sisanya adalah pemuda-pemuda
yang kalau kita bayangkan di zaman
sekarang, pemuda yang masih kuliah atau
baru bekerja setelah lulus kuliah. Jadi
dua belas murid Yesus adalah pemuda-
pemuda yang dipersatukan oleh Yesus,
kalau kita bayangkan di zaman sekarang
ini seperti kumpulan pemuda di dalam
sebuah persekutuan.

Yesus memanggil pemuda-pemuda di
zaman-Nya, dengan berbagai macam
usia, latar belakang, dan pekerjaan
mereka saat itu, untuk menjalankan satu
visi. R. C. Sproul mengatakan bahwa 12
murid Yesus ini adalah seperti miniatur
gereja. Ada Simon Petrus, Andreas,
Yakobus, dan Yohanes yang bekerja
sebagai nelayan. Ada Simon orang Zelot
yang berasal dari kalangan radikal yang
ingin menjatuhkan Roma. Ada Matius yang
bekerja sebagai pemungut cukai. Ada lagi
Yudas yang berperan sebagai bendahara,
memegang dan mengelola keuangan. Kita
melihat di kalangan pemuda kita mungkin
ada yang berperan di dunia politik, ada
yang bekerja di pemerintahan, ada yang
membuka usaha sendiri berjualan daging
ikan, atau ada yang bekerja di bidang
finansial sebagai pengelola keuangan
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(dan orang ini belum tentu pengkhianat
kekristenan). Belum lagi latar belakang
keluarga, pendidikan, dan masa lalu yang
berbeda-beda.

Pdt. Ivan Kristiono dalam khotbahnya
mengenai Roh Kudus dan tanda kelahiran
baru dalam SPIK yang lalu, mengatakan
bahwa tanda kelahiran baru bukan hanya
perubahan dalam diri sendiri, tetapi juga
kemampuan untuk bersekutu bersama
sebagai tubuh Kristus, menjalankan
perintah Tuhan untuk saling mengasihi
dalam gereja itu sendiri dan di luar
gereja. Salah satu tanda Roh Kudus sudah
bekerja dalam hati kita adalah fakta
menarik bahwa Matius si pemungut cukai
yang bekerja untuk pemerintah Romawi
dapat duduk makan bersama Simon orang
Zelot yang radikal dalam menumpas
kekuasaan Romawi.

Di sini kita melihat bagaimana Tuhan
dapat memakai banyak orang dari
berbagai latar belakang, budaya,
dan prinsip hidup untuk menjalankan
kehendak-Nya di dunia ini. Inilah salah
satu contoh unity in diversity yang
Alkitab ajarkan. Dari sudut pandang
unity, kita melihat bagaimana visi
yang sama, disertai dengan fondasi
pengertian firman yang juga sama,
menjadi pemersatu yang mengikat
orang Kristen satu dengan yang lainnya
sebagai komunitas. Aspek pemersatu ini
sering kali diabaikan di dalam zaman
ini, khususnya di dalam pengaruh
postmodern terhadap kekristenan saat
ini yang menyudutkan doktrin sebagai
pemecah belah kesatuan gereja. Sudah
jelas ini adalah sebuah tuduhan yang
sembrono dan tidak masuk akal, karena
sebenarnya yang memecah belah gereja
adalah munculnya bidat-bidat yang
mengompromikan ajaran firman Tuhan
demi lebih diterima oleh dunia ini. Oleh
karena itu, hal yang paling fundamental
seperti theologi seharusnya tidak boleh

dikompromikan, malah seharusnya
kita pertahankan dengan ketat untuk
menjaga kemurnian ajaran Kristen.
Theologi atau doktrin yang perlu
dengan ketat kita pertahankan adalah
doktrin utama seperti Allah Tritunggal,
Yesus Kristus sebagai satu-satunya
Juruselamat, dwinatur Kristus, dan
lain-lain. Prinsip doktrin yang utama
seperti ini tidak boleh kita kompromikan
sedikit pun.

Sudut pandang satunya lagi adalah
diversity. Sudut pandang ini mengajarkan
bahwa memang sejak penciptaan,
Tuhan menciptakan manusia dengan
keberagaman yang merupakan derivasi
dari ke-Tritunggal-an Allah. Sehingga
perbedaan seperti suku, ras, dan budaya
adalah hal yang wajar dan merupakan
natur dari manusia. Begitu juga di
dalam konteks yang lebih spiritual
seperti panggilan, karakteristik di dalam
pelayanan, karunia, dan talenta, hal-
hal ini pun perlu kita sadari dan akui
sebagai sebuah keberagaman yang Tuhan
berikan. Terkadang kita ditempatkan
Tuhan dalam konteks yang berbeda
di zaman ini. Ada orang yang koleris
dan meledak-ledak (mungkin seperti
Martin Luther) dan ada yang pendiam
tetapi pandai menulis (seperti John
Calvin). Tuhan pun memakai orang-orang
dengan karakteristik 180 derajat untuk
mengerjakan pekerjaan Tuhan, menegur
dosa, dan mendobrak kesalahan yang
ada di zaman itu dengan cara mereka
masing-masing. Di dalam sudut pandang
ini, kita perlu dengan berbesar hati
menerima, bahkan bekerja sama
dengan orang-orang yang memang Tuhan
anugerahkan perbedaan, baik di dalam
hal-hal yang bersifat hereditas, lahiriah,
maupun di dalam aspek spiritual.

Dengan menggabungkan kedua sudut

pandang dari unity in diversity, kita
perlu menyadari bahwa pemuda-

POKOK DOA

pemuda Kristen, terutama pemuda
Reformed Injili, seharusnya memiliki
tulang yang kukuh dalam theologi
yang benar, yaitu theologi yang
kembali kepada Alkitab, sekaligus
memiliki daging yang lentur, cukup
lentur untuk menerima perbedaan
dalam cara menuangkan prinsip
theologi itu di dalam pelayanan kita
masing-masing. Jangan sampai kita
merasa asing ketika berada di dalam
kumpulan orang percaya yang setia
memberitakan firman Tuhan sesuai
yang tertera di Alkitab, yang berbeda
denominasi. Jangan sampai kita
terlalu cepat menghakimi orang yang
sedang dipakai Tuhan namun dengan
cara yang unik, tidak seperti yang
biasa kita lihat. Jangan sampai kita
terlalu percaya diri sampai-sampai
gagal belajar dari orang lain, bahkan
denominasi lain, yang memang Tuhan
pakai. Tetapi semua ini perlu kita
lakukan dengan tetap berpegang
teguh kepada fondasi atau prinsip
kebenaran yang Alkitab katakan.

Melalui perenungan ini, mari kita belajar
memiliki dua sisi dari prinsip unity in
diversity, yaitu unity di dalam prinsip
kebenaran firman Tuhan yang setia dan
sesuai dengan Alkitab, diversity di dalam
peran sosial, pekerjaan, bidang studi,
masa lalu, karakter, ras, dan budaya.
Mari belajar menyapa dan menerima
keberagaman yang ada di kalangan
persekutuan pemuda kita, bahkan hingga
pemuda-pemuda yang berada di luar
lingkaran denominasi kita. Kita harus
belajar untuk membuka diri, menerima,
dan merangkul mereka yang memiliki
satu visi dalam kebenaran firman Tuhan.
Mari belajar mengasihi seperti Kristus
mengasihi umat-Nya di dalam kebenaran.

Bobbie Timothea Christian
Pemuda GRII Pusat

1. Bersyukur untuk Sidang Tahunan Sinode (STS) GRII yang diadakan pada tanggal 28-30 Desember 2020. Berdoa kiranya melalui
STS ini, setiap cabang GRIlI dapat mengerti visi dan misi Gerakan Reformed Injili dan dimampukan Tuhan untuk bekerja sama
satu dengan yang lainnya demi mencapai visi dan misi tersebut. Berdoa untuk setiap pemimpin Gerakan Reformed Injili, kiranya
Roh Kudus mengurapi mereka dalam memimpin dan melayani zaman ini dengan kepekaan dan pengertian akan kehendak dan

isi hati Tuhan.

. Berdoa untuk setiap orang Kristen dalam menghadapi kesulitan akibat pandemi COVID-19 ini. Berdoa kiranya Roh Kudus
memberikan setiap orang Kristen hikmat kebijaksanaan untuk dapat menyandarkan diri kepada Tuhan, serta kekuatan untuk
dapat menjadi saksi Kristus di tengah dunia ini dan menjadi berkat bagi lingkungan di sekitarnya.
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ampir setiap awal tahun kita
H membahas tema pemuda. Sebagai

anak-anak muda yang bergereja di
Gereja Reformed Injili Indonesia, sering
kali kita mendengar dari mimbar tentang
pentingnya mencari kehendak Allah. Dan
memang kita perlu mengerti apa kehendak
Allah bagi kita supaya kita boleh berjalan
menurutnya (Mi. 4:2). Pada kesempatan
ini, artikel ini akan membahas mengenai
kehendak Allah bagi orang muda dari
surat Paulus kepada Titus di pasalnya
yang kedua.

Sebelum kita masuk ke dalam Titus,
mari kita memikirkan sejenak apa yang
dimaksud sebagai kehendak Allah. Banyak
orang Kristen berusaha mencari kehendak
Allah. Misalnya, “Apakah dia jodoh saya?
Saya takut kalau sudah menikah sama
dia ternyata dia bukan jodoh saya.”
Yang mereka maksudkan adalah, “Karena
Tuhan telah menetapkan rencana bagi
keseluruhan hidup saya, saya harus
menerka dan mencari tanda apakah
pilihan hidup saya sesuai dengan rencana
tersebut. Jika tidak sesuai, hidup saya
akan buruk jadinya.” Ya, Tuhan telah
menetapkan sebuah rencana bagi hidup
kita, tetapi rencana itu tersembunyi dan
Tuhan tidak menyingkapkannya kepada
kita. Ulangan 29:29 berkata, “Hal-hal
yang tersembunyi ialah bagi TUHAN,
Allah kita, tetapi hal-hal yang dinyatakan
ialah bagi kita dan bagi anak-anak kita
sampai selama-lamanya, supaya kita
melakukan segala perkataan hukum
Taurat ini.” Jadi, yang Allah kehendaki
bagi bangsa Israel bukanlah supaya
mereka mencari tahu rencana-Nya yang
rahasia, melainkan melakukan hukum
Taurat yang sudah dinyatakan-Nya. Di
Mazmur 119:105, Daud tidak menerka-
nerka rencana Allah, tetapi menjadikan
perintah Tuhan sebagai tuntunan di
dalam hidupnya. Jadi, ketika kita
berbicara mengenai kehendak Allah, kita
berbicara mengenai perintah-perintah-
Nya dan bukan rencana rahasia-Nya dari
kekekalan.' Perintah-perintah-Nya inilah
yang menjadi tuntunan bagi hidup kita.
Oleh karena itu, kita akan membahas
perintah-perintah Allah bagi orang muda
di Titus pasal 2.

Konteks Kitab Titus adalah demikian:
Titus ditinggalkan Paulus di Pulau Kreta
untuk membangun gereja di sana dengan
menahbiskan penatua-penatua (1:5-16) dan
juga memberikan pengajaran yang sehat
(2:1-3:11) di tengah ajaran-ajaran dan
pengajar-pengajar palsu. Di pasal 2, Paulus
menasihati Titus untuk mengajarkan apa
yang sesuai dengan ajaran yang sehat (ay.
1). Di ayat 2-10, Paulus memberikan contoh
pengajaran yang sehat, yakni perintah bagi
berbagai macam orang: bagi laki-laki tua (ay.
2), perempuan tua (ay. 3), perempuan muda
(ay. 4-5), laki-laki muda (ay. 6), Titus sendiri
(ay. 7-8), dan hamba (ay. 9-10). Kemudian di
ayat 11-14, Paulus menjelaskan Injil secara
singkat sebagai alasan mengapa setiap orang
percaya perlu menjalankan perintah-perintah
ini. Dan terakhir di ayat 15, mengulangi ayat
1, Paulus menekankan kepada Titus untuk
mengajarkan hal-hal di atas.

Kasih karunia Allah,
yaitu Yesus Kristus,
menyelamatRan Rita yang
percaya kRepada-Nya.
Keselamatan seperti apa yang
Ia berikan? Keselamatan
yang membebaskan Rita dari
huRuman dosa, buRan dengan
tujuan supaya Kita dapat
berbuat dosa tanpa kena
hukuman, melainkan supaya
Rita meninggalkan dosa dan
hidup menguasai diri, adil,
dan saleh di dalam dunia

sekarang ini.

Sekarang kita akan membahas kehendak
Allah bagi orang muda: bagi perempuan
muda di ayat 4-5 dan bagi laki-laki muda

di ayat 6, serta motivasi orang Kristen
menaati perintah-perintah tersebut di
ayat 11-14.

Titus 2:4-5

Di ayat 4 dan 5 kita melihat perintah bagi

perempuan muda yang dibagi menjadi

empat poin:

1. Mengasihi suami dan anak-anaknya

2. Hidup dengan penguasaan diri dan suci

3. Rajin mengatur rumah tangganya dan
baik hati

4. Tunduk kepada suaminya

Paulus memberikan tempat pertama
kepada perintah mengasihi suami
dan anak-anaknya. Di zaman Paulus,
zaman ketika pernikahan masih diatur
(arranged marriage), seorang wanita
yang sungguh-sungguh dan tulus
mengasihi suaminya akan menonjol
sebagai wakil dari Injil.2 Demikian juga
di konteks kita, ketika agama sebelah
pun menekankan pentingnya rasa sayang
istri terhadap suami, perempuan Kristen
pun juga harus menjalankan perintah
ini agar firman Tuhan jangan dihujat
orang (ay. 5).

Berikutnya, hidup dengan penguasaan
diri dan suci. Dalam bahasa Yunani,
kata “penguasaan diri” juga dipakai
di ayat 2 (diterjemahkan sebagai
“bijaksana” oleh LAl) dan ayat 6, yang
akan kita bahas di bawah. Penguasaan
diri di sini berarti sebuah sikap moderat,
memiliki pikiran yang tenang dan tidak
terbawa ke arah ekstrem, dan bijaksana.
Di ayat ini, penguasaan diri diikuti
dengan hidup yang suci atau murni
(chaste). Kata ini memiliki arti dasar
menjauhkan diri dari hubungan seksual
yang terlarang. Dengan demikian, arti
kedua perintah ini adalah supaya istri
menjaga dirinya supaya tetap setia
hanya kepada suaminya.

Ketiga, rajin mengatur rumah tangganya
dan baik hati. Arti kata “rajin mengatur
rumah tangganya” dalam bahasa Yunani
adalah “menjadi pekerja rumah” (be
home workers). Kita bisa mengerti
konteks perintah ini dari perintah Paulus
kepada perempuan tua untuk tidak
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bergosip di ayat 3 dan membandingkannya
dengan perintah yang mirip di 1 Timotius
5:13-14. Perintah ini diberikan supaya
perempuan-perempuan muda tidak
bermalas-malasan, bergosip, dan
mencampuri urusan orang lain, tetapi
bekerja bagi rumah tangga mereka. Dan
pekerjaan mereka juga harus dilakukan
dengan baik hati kepada suami dan anak-
anak mereka.

Satu catatan penting di sini: ayat ini
tidak sedang melarang istri untuk bekerja
di luar rumah, karena Amsal 31:10-31
memberikan gambaran istri yang memiliki
usaha kebun anggur (di luar rumah)
dan wiraswasta yang menguntungkan
(ay. 13, 16, 18). Namun, sang istri
melakukan hal ini dengan motivasi
bukan untuk mengejar mimpi pribadi
atau menghilangkan ketergantungan
keuangan kepada suami, tetapi karena ia
baik hatinya kepada suaminya sepanjang
umurnya (ay. 12). Berkat pertolongan
istrinya yang baik hati, yang mengawasi
jalan rumah tangganya (ay. 27), sang
suami dibebaskan dari urusan rumah
tangga, sehingga ia dapat mengisi posisi
kepemimpinan penting di pintu gerbang
kota (ay. 20-27).3 Dengan demikian,
kesimpulan dari perintah Paulus di sini
adalah supaya istri tidak bermalas-
malasan dan bekerja, baik di rumah
maupun di luar, bukan untuk kepentingan
diri, melainkan demi kebaikan suami,
anak, dan rumah tangganya.

Terakhir, tunduk kepada suaminya. Secara
singkat, seorang istri yang mengasihi
suaminya juga adalah seorang istri yang
tunduk kepada suaminya sendiri di dalam
segala sesuatu (Ef. 5:24), sama seperti
Sara yang tunduk kepada Abraham,
suaminya (1Ptr. 3:5-6).

Titus 2:6

Sekarang kita beralih kepada perintah
bagi laki-laki muda di ayat 6: Allah
menghendaki supaya mereka menguasai
diri. John Chrysostom berkata, “Tidak
ada hal yang lebih sulit di usia [muda]
daripada mengalahkan kenikmatan
dan kebodohan.”* Pada masa muda,
banyak kenikmatan dan kebodohan
yang mencobai laki-laki, yang terutama
adalah harta, takhta, wanita, dan DOTA.
Kita akan membahas keempat hal ini
secara singkat.

Pertama, harta. Kita mungkin memilih
jurusan karena prospek gaji tinggi,
memilih pekerjaan karena gaji yang
lebih tinggi, membuat bisnis sendiri
karena tergiur akan omzet besar,
atau memilih pasangan berdasarkan
harta. Hal ini tidaklah salah selama
kita memilih bukan karena cinta uang.
Tuhan Yesus menjelaskannya melalui

perumpamaan penabur, bahwa ada
orang-orang yang hatinya ditabur
firman, tetapi kemudian tidak berbuah
oleh karena “tipu daya kekayaan” (Mat.
13:22). Rasul Paulus juga mengatakan
hal serupa di 1 Timotius 6:10 mengenai
orang-orang yang cinta uang dan
meninggalkan iman.

Jadi, ketika Rita berbicara
mengenai Rehendak Allah, Kita
berbicara mengenai perintah-
perintah-Nya dan bukan
rencana rahasia-Nya dari
ReRekalan. Perintah-perintah-
Nya inilah yang menjadi
tuntunan bagi hidup Rita.

Selain harta, orang muda juga
biasa mencari takhta karena takhta
memberikan kuasa dan dengannya
kita bisa mendapatkan apa yang kita
mau. Di Yesaya 14:12-15, Yesaya
bernubuat tentang Kerajaan Babel
yang begitu menginginkan kuasa di
atas bangsa-bangsa, seakan-akan
ingin menempatkan takhtanya hingga
ke langit. Namun, Tuhan begitu
membenci ambisi yang demikian dan
memberikan penghakiman dengan
menempatkan mereka di liang kubur
paling dalam.

Ketiga adalah mengenai wanita. Amsal 31
adalah sebuah nasihat dari seorang ibu
kepada anak laki-lakinya, yang adalah
seorang raja. Sang ibu menginginkan anak
ini untuk memilih istri dengan bijaksana.
Di ayat 3, sebelum mendeskripsikan istri
yang bijaksana, sang ibu memperingatkan
adanya perempuan-perempuan yang
membinasakan raja. Kita teringat akan
sebuah gambaran yang muncul di bagian
awal kitab tersebut, yakni pasal 7. Di sana
digambarkan seorang laki-laki muda yang
gagal menguasai diri dan jatuh kepada
tangan perempuan nakal. Di ayat 25-27,
dikatakan bahwa banyak lelaki yang tewas
di tangan perempuan demikian.

Terakhir, DOTA. Saya tidak bermaksud
mengatakan bahwa main games adalah
dosa, tetapi main games kebanyakan
adalah dosa. Yang saya maksudkan di
sini adalah kita perlu menjaga diri kita
dari membuang-buang waktu kita, karena
hari-hari ini adalah jahat (Ef. 5:16).

Begitu banyak hal di zaman ini yang dapat
membuang waktu kita: drama, serial TV,
YouTube, Netflix, games, dan sebagainya.

Kita telah melihat bahwa keempat hal ini
dapat membawa kita kepada kebinasaan.
Oleh karena itu, perintah Allah bagi laki-
laki muda adalah supaya kita menguasai
diri, hidup menurut perintah-perintah-Nya
(Mzm. 119:1-8).

Titus 2:11-14

Setelah Paulus memberikan perintah-
perintah bagi berbagai macam orang di
ayat 2-10, ia menjelaskan motivasi orang
Kristen dalam menjalankan perintah-
perintah tersebut di ayat 11-14.

Kasih karunia Allah, yaitu Yesus Kristus,
menyelamatkan kita yang percaya
kepada-Nya. Keselamatan seperti apa
yang la berikan? Keselamatan yang
membebaskan kita dari hukuman dosa,
bukan dengan tujuan supaya kita dapat
berbuat dosa tanpa kena hukuman,
melainkan supaya kita meninggalkan dosa
dan hidup menguasai diri, adil, dan saleh
di dalam dunia sekarang ini. Yesus Kristus
“menyerahkan diri-Nya bagi kita untuk
membebaskan kita dari segala kejahatan
dan untuk menguduskan bagi diri-Nya
suatu umat, kepunyaan-Nya sendiri,
yang rajin berbuat baik” (Tit. 2:14). Oleh
karena itu, sudah sepatutnya kita, yang
sudah mengalami kasih karunia-Nya, rajin
menjalankan perintah-Nya.

Namun, betapa sering kita gagal
mengikuti kehendak-Nya! Betapa sering
kita mengikuti mimpi kita, kesombongan
diri, keegoisan diri, dan bukan keinginan-
Nya! Mari kita selalu sadar akan dosa-
dosa kita, mengakui kemiskinan rohani
kita di hadapan Tuhan (Mat. 5:3),
meminta ampun dan bersandar kepada
Kristus saja untuk pengampunan dosa
dan pembenaran. Mari kita juga meminta
Roh-Nya yang kudus untuk memberikan
kita kekuatan untuk menyangkal diri
dan melakukan perintah-perintah-Nya
setiap hari.

Hans Tunggajaya
Pemuda GRII Singapura

Endnotes:

1. God’s Will, Hidden and Revealed. Ligonier.
https://www.ligonier.org/learn/devotionals/
gods-will-hidden-and-revealed/.

2. Hughes, R. K., & Chapell, B. (2000). 1 & 2
Timothy and Titus: To Guard the Deposit (p. 330).
Wheaton, IL: Crossway Books.

3. Waltke, B. Lecture 22: The Valiant Life. https://
www.biblicaltraining.org/library/lecture-22-
valiant-wife.

Dikutip di dalam tafsiran Jamieson-Fausset-Brown
mengenai Titus 2:6.
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diliputi oleh COVID-19. Setiap hari

berita yang kita terima, kalau kita
membacanya, adalah berita tentang
COVID-19. Dari para petinggi yang duduk
di dalam pemerintahan, para artis, para
pebisnis, hingga buruh, dari para kaum
terpelajar hingga pemulung, nyaris
semua tahu tentang COVID-19. Dan berita
yang paling menakutkan setiap orang
adalah berita tentang kematian karena
COVID-19. Tiada hari yang bebas dari
pemberitaan tentang adanya kematian
karena COVID-19. Di awal-awal mulai
tersebarnya COVID-19 ke seluruh dunia,
kita masih merasa bahwa COVID-19
masih jauh dari kehidupan kita. Tetapi
kini, kita makin sering mendengar
orang-orang yang kita kenal, tetangga
kita, teman kerja kita, bahkan orang
terdekat dalam lingkungan keluarga
kita juga menderita COVID-19 dan tidak
sedikit yang meninggal karena COVID-19
ini. Bahkan saat tulisan ini dibuat (17
Desember 2020), beberapa negara
mulai kembali menerapkan lockdown
karena COVID-19 yang tadinya dianggap
mulai menurun, sekarang malah makin
bertambah. Jerman, Amerika Serikat,
Jepang, Inggris, Korea Selatan, Italia,
Spanyol, Belgia, Belanda, dan Prancis,
setelah setahun terjadinya pandemi
COVID-19, kembali menerapkan lockdown
karena lonjakan kasus COVID-19. Bahkan
ini adalah lonjakan kasus gelombang
ketiga. Demikian pula yang terjadi di
Indonesia. Di beberapa kota, termasuk
Jakarta, kasus COVID-19 kembali
melonjak sehingga kembali diberlakukan
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)
secara ketat.

S udah hampir setahun hidup kita

Tidak sedikit dari kita yang menganggap
COVID-19 seolah-olah adalah malaikat
pencabut nyawa yang bisa datang kapan saja
untuk mencabut nyawa manusia, siapa pun
dia, tidak peduli kaya-miskin, tua-muda,
terpelajar-tidak terpelajar. COVID-19 ini
sanggup mengalahkan ketakutan orang
akan terkena penyakit kanker dibanding
terkena COVID-19. Seolah-olah kalau sudah
terkena COVID-19 ini (apalagi mereka yang
mempunyai risiko tinggi, yang memiliki
penyakit penyerta seperti hipertensi,

kencing manis, penyakit paru kronis,
kanker, dan sebagainya), tinggal menunggu
kematian datang. Salah seorang adik kelas
saya saat kuliah, ketika dia mengetahui
bahwa dirinya terkena COVID-19, dia
buru-buru menulis pesan terakhirnya dan
dikirim ke seluruh grup WhatsApp di mana
dia terdaftar dan teman-temannya secara
pribadi dengan isi pesan meminta maaf
atas kesalahannya selama ia hidup, dan
seolah saat ini sedang menunggu kematian
datang menjemputnya. Manusia mendadak
berpikir bahwa kematiannya akan tiba
ketika dia terkena COVID-19 dibandingkan
bahwa Allah mendadak bisa memutuskan
hidupnya di dunia ini. COVID-19 seolah
menjadi penentu mati hidup manusia
dibandingkan Allah.

Tidak sedikit dari Kita yang
menganggap COVID-19
seolah-olah adalah malaikat
pencabut nyawa yang bisa
datang Rapan saja untuk,
mencabut nyawa manusia,
siapa pun dia, tidak peduli
Raya-misKin, tua-muda,
terpelajar-tidak terpelajar.
COVID-19 ini sanggup
mengalahRan ketaRutan
orang akan terkena penyakit
RanRer dibanding terkena
COVID-19.

Di dalam masa pandemi COVID-19 ini, agak
ironis ketika melihat respons hidup kita
terhadap COVID-19. Seharusnya Allahlah
yang kita takuti dan menjadi fokus dalam
setiap aspek hidup kita, seperti yang

tertulis dalam Amsal 1:7, “Takut akan
Tuhan adalah permulaan pengetahuan,
tetapi orang bodoh menghina hikmat
dan didikan.” Tetapi di masa pandemi
ini, yang terjadi adalah COVID-19 justru
menjadi allah kita. Lebih tepatnya, virus
SARS-CoV-2 yang menyebabkan penyakit
COVID-19 inilah yang menjadi allah kita.
Bagaimana tidak? Seluruh pikiran kita
bisa tercurah memikirkan bagaimana agar
tidak terkena penularan virus tersebut.
Bahkan kita sanggup mengubah pola,
gaya, dan kebiasaan hidup kita demi tidak
tertular virus tersebut. Dari yang tidak
biasa cuci tangan, sekarang bisa berkali-
kali cuci tangan; dari yang belum pernah
pakai hand sanitizer, sekarang jadi sangat
terbiasa dengan zat tersebut; dari yang
tidak pernah memakai masker, sekarang
tidak lupa memakai masker ketika keluar
rumah; dari yang doyan jalan-jalan ke
mal, sekarang rela membatasi diri dan
berdiam di rumah; dan seterusnya. Kita
bisa mengurutkan perubahan-perubahan
hidup kita satu per satu supaya tidak
tertular virus ini. Dari sekian banyak
perubahan tersebut, yang paling drastis
kita rasakan adalah perubahan pola belajar
dan pola kerja, dan yang lebih dramatis lagi
adalah beribadah online! Saya yakin kita
semua tidak pernah membayangkan bahwa
suatu hari kelak seluruh pembelajaran,
pekerjaan, bahkan beribadah pun harus
dilakukan secara online. Seolah “hanya”
COVID-19 yang bisa membuat semua itu
menjadi kenyataan. Suka tidak suka, kita
dibuat tunduk untuk melakukannya demi
penyebaran virus SARS-CoV-2 tidak makin
merajalela dan demi kita sendiri tidak
terkena penyakit tersebut. Tanpa sadar
kita telah membuat SARS-CoV-2 ini menjadi
allah kita; dialah pusat perhatian seluruh
hidup kita saat ini. Bukankah ketika kita
lebih tunduk kepada sesuatu, lebih fokus
kepadanya, dan mengarahkan seluruh
perhatian kita kepadanya, sesungguhnya
kita sedang menjadikan sesuatu itu allah?
Mari coba kita simak, dalam kehidupan kita
saat ini, kita lebih cepat berespons tentang
peristiwa COVID-19 dan lebih betah mencari
berita seputar COVID-19, ataukah lebih
semangat mencari kebenaran firman Tuhan
dan berespons kepada-Nya? Kita lebih takut
akan kehadiran COVID-19 ataukah Allah?
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COVID-19: Allah, Setan, dan Malaikat Pencabut Nyawa

Selain itu, kita juga melihat COVID-19
sebagai sesuatu yang jahat. Kita menjadikan
dia setan yang harus dimusnahkan sesegera
mungkin karena dia menghancurkan hidup
kita, merusak seluruh tatanan hidup kita
selama ini, bahkan membunuh sekian
banyak manusia dalam waktu singkat.
Bukankah ini sesuatu yang mengerikan?

Di sinilah terjadi ironi hidup manusia
berdosa. Allah Bapa di sorga begitu
mengasihi dunia ini, sehingga la
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal,
supaya setiap orang yang percaya kepada-
Nya tidak binasa melainkan memperoleh
hidup yang kekal (Yoh. 3:16), dan kita
menganggap kita sudah beriman kepada-
Nya, tetapi seolah hal itu tidaklah mempan
untuk tetap memfokuskan hidup kita
kepada-Nya. Kita lebih takut akan COVID-19
daripada mengingat cinta kasih Allah yang
begitu besar bagi kita, cinta kasih yang
kekal yang tidak mungkin terbalaskan oleh
kita sampai kapan pun dan dengan apa pun.
Seolah cinta kasih Yesus Kristus yang rela
mati menggantikan kita manusia berdosa
tidaklah cukup besar untuk mendorong kita
hidup berfokus kepada Kristus dan tidak
mengarahkan seluruh fokus kita melalui
ketakutan kepada keberadaan COVID-19.
Satu Yohanes 4:18 berkata, “Di dalam kasih
tidak ada ketakutan: kasih yang sempurna
melenyapkan ketakutan; sebab ketakutan
mengandung hukuman dan barangsiapa
takut, ia tidak sempurna di dalam kasih.”
Bila kita sungguh-sungguh mengasihi Allah,
kita tidak akan takut melakukan panggilan-
Nya, menjalankan pelayanan di tengah
pandemi COVID-19 ini. Virus hanyalah
suatu ciptaan yang paling kecil oleh Allah
yang Mahakuasa. Betapa ironisnya bila
kita lebih takut dan lebih cepat berespons
kepada ciptaan yang terkecil itu (yang
notabene tidak dapat melakukan apa pun
tanpa izin Allah, dan yang kepada manusia
Allah telah memberikan kuasa untuk
menaklukkannya) dibandingkan Allah Sang
Pencipta. Jangan salah mengerti, tulisan
ini tidak bermaksud untuk mengajak kita
hidup berespons secara sembarangan
terhadap COVID-19 ini. Seluruh protokol
kesehatan terkait dengan COVID-19 tetap
harus kita jalankan sesuai proporsinya,
itu adalah bagian dari tanggung jawab
kita di hadapan Tuhan. Sikap tidak peduli
dan mengabaikan bahwa sedang terjadi
pandemi COVID-19 juga adalah suatu
perbuatan yang tidak bertanggung jawab
di hadapan Tuhan.

Mari kita bangkit kembali. Jangan mau
dikalahkan oleh virus yang kecil itu.
Masa depan kita dan perjalanan dunia
tidak disetir oleh ciptaan terkecil itu,
tetapi oleh Allah Sang Pencipta dan
Pengatur sejarah umat manusia. Hidup
mati manusia bukan di tangan virus
kecil itu, tetapi di tangan Allah Sang

Penghulu Hidup. Kita tidak dipanggil
untuk merespons kepada keadaan, tetapi
merespons kepada Tuhan. Kondisi yang
ada tidak menjadi alasan untuk kita tidak
melakukan pelayanan pemberitaan Injil.
Dalam surat keduanya kepada Timotius,
Paulus berkata, “Beritakanlah firman, siap
sedialah baik atau tidak baik waktunya,
nyatakanlah apa yang salah, tegorlah dan
nasihatilah dengan segala kesabaran, dan
pengajaran” (2Tim. 4:1-2).

Kita lebih takut akan
COVID-19 daripada
mengingat cinta Rasih _Allah
yang begitu besar bagi Kita,
cinta Rasih yang kekal yang
tidak mungRin terbalaskan
oleh kita sampai Rapan pun
dan dengan apa pun. Seolah
cinta Rasih Yesus Kristus
yang rela mati menggantikan
kita manusia berdosa tidaklah
cuRup besar untuk mendorong
Rita hidup berfoRus
Repada Kristus dan tidak,
mengarahRan seluruh foRus
Rita melalui RetaRutan Repada
keberadaan COVID-19.

Nasihat ini ditulis Paulus kepada Timotius
menjelang hari-hari kematiannya.
Paulus sangat memahami bahwa dunia
memerlukan Kristus, tetapi dunia menolak
Kristus, seperti yang tertulis dalam Yohanes
1:10-11, “la telah ada di dalam dunia dan
dunia dijadikan oleh-Nya, tetapi dunia
tidak mengenal-Nya. la datang kepada
milik kepunyaan-Nya, tetapi orang-orang
kepunyaan-Nya itu tidak menerima-Nya.”
Kristus ditolak oleh dunia, yang sebenarnya
sangat memerlukan Kristus. Inilah yang
membuat pemberitaan Injil sering kali
menghadapi penolakan dan tantangan yang
tidak ringan. Namun pemberitaan Injil
tidak boleh terhenti oleh karena keadaan,
termasuk keadaan pandemi COVID-19 saat
ini. Justru di saat-saat seperti ini, ketika
manusia tidak lagi memiliki pengharapan,
ketika manusia mengalami ketakutan
akan kematian yang tidak jelas kapan
datangnya karena COVID-19, sebagai
orang yang sudah mendapat anugerah
keselamatan dan hidup yang kekal,

seharusnya kitalah yang membawa kabar
pengharapan itu kepada dunia. Dalam 2
Timotius 4:2, dapat kita lihat bahwa kita
bukan hanya memberitakan kabar baik
Injil Yesus Kristus untuk keselamatan kekal
saja, tetapi juga harus mengoreksi yang
salah, menegur dan mengarahkan kepada
yang benar, menasihati dengan penuh
kesabaran, dan memberikan pengajaran.
Artinya, kita tidak ikut tenggelam dalam
ketakutan karena pandemi COVID-19,
tetapi kita dapat menyikapi kondisi ini
dengan benar dan menolong mereka di luar
sana untuk dapat berespons juga dengan
benar terhadap kondisi pandemi ini.

Di masa-masa bulan Natal dan menyambut
tahun 2021, mari kita kembali mengingat
kasih Allah yang membawa Anak Allah
yang mulia berinkarnasi menjadi sama
seperti kita manusia, rela menjadi hina
dimulai dengan lahir di palungan yang
hina, untuk membawa kita yang hina
menjadi mulia. Kekekalan dan kemuliaan
kita peroleh oleh karena anugerah-Nya.
Oleh karena itu, marilah kita berbenah diri
dan berespons secara benar selama Tuhan
masih memberikan kesempatan kita hidup
dalam dunia ini. Tuhan Yesus berkata,
“Kita harus mengerjakan pekerjaan Dia
yang mengutus Aku, selama masih siang;
akan datang malam, di mana tidak ada
seorang pun yang dapat bekerja” (Yoh.
9:4). Kalimat ini diucapkan Tuhan Yesus
atas pertanyaan murid-murid-Nya tentang
seorang yang buta sejak lahir. Tuhan
Yesus tahu bahwa waktu hidup yang la
lalui sangatlah berharga dan tidak boleh
disia-siakan. la pasti tahu bahwa waktu
hidup-Nya sangat singkat, tidak lebih
dari 35 tahun. Setiap kesempatan yang
ada harus digunakan semaksimal mungkin
untuk menjalankan misi yang diberikan
Allah Bapa kepada-Nya. Oleh karena itu,
setiap waktu yang la lewati adalah waktu
untuk tunduk dan menjalankan kehendak
Allah Bapa. Demikian juga dengan kita
hari ini. Kesadaran akan waktu hidup yang
tidak lama, kesadaran bahwa kematian
bukanlah akhir segalanya, kesadaran akan
anugerah terbesar yang Allah berikan,
dan kesadaran akan adanya kuasa Allah
melalui Roh Kudus-Nya yang memimpin
hidup kita, seharusnya membuat kita
tidak tenggelam dalam situasi dunia yang
sementara, tetapi mendorong kita untuk
tetap semangat mengerjakan pekerjaan
Tuhan sesuai dengan panggilan yang la
berikan kepada kita.

Ketika Allah bertanya di masa pandemi
COVID-19, “Siapakah yang akan Kuutus?”
Mari kita bersama berespons, “Ini aku
Tuhan, utuslah aku!”

Diana Samara
Pembina FIRES
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kali menjadi bagian yang penting

ketika kita memasuki tahun yang
baru. Berbagai rencana kita susun untuk
dilakukan di tahun tersebut sebagai
sebuah langkah untuk “memasuki”
kehidupan yang baru. Namun, harapan
yang ingin kita raih menjadi sebuah
beban yang harus kita tanggung ketika
kita menjalankan tahun tersebut.
Ketika harapan kita berubah menjadi
beban, mungkin kita akan berpikir
untuk berhenti berharap agar hal itu
tidak lagi menjadi beban hidup. Tetapi,
kehidupan tanpa harapan itu sendiri pun
menjadi sebuah beban hidup, karena
sesungguhnya harapan itu sendiri yang
mendorong manusia menuju kebebasan.
Yang menjadi masalah di dalam hal ini
bukanlah mengenai keberadaan harapan
itu, tetapi isi dari harapan tersebut.
Dengan kata lain, manusia harus terus
memiliki harapan karena harapan adalah
salah satu pendorong manusia di dalam
menjalankan kehidupan. Tetapi yang
perlu kita perhatikan adalah apa yang
menjadi harapan kita? Harapan yang salah
akan menjadi beban yang seharusnya
tidak perlu kita pikul. Hanya harapan
yang sejatilah yang menjadi pendorong
dan mengarahkan kehidupan kita menuju
kepada kebebasan yang sejati. Oleh
karena itu, kita akan merenungkan kaitan
antara harapan dan kebebasan di dalam
artikel ini, sebuah refleksi penutup dari
Oratorio Messiah Part 1.

I mpian, harapan, dan komitmen sering

Pada mulanya manusia diciptakan sebagai
gambar dan rupa Allah yang memiliki
harapan dan kemampuan untuk berbuat
baik. Manusia hidup berpengharapan karena
ia hidup berelasi dengan Allah yang adalah
sumber pengharapan yang sejati itu sendiri.
Kehidupan manusia bagaikan wadah yang
menerima segala berkat dari Allah sebagai
sumbernya. Ketika manusia jatuh ke dalam
dosa dan relasinya dengan Allah menjadi
rusak, manusia menjadi wadah yang kosong
karena tidak lagi menerima berkat dari
sumbernya. Kehidupan manusia menjadi
kosong dan ia berusaha untuk mencari
sesuatu yang dapat mengisi kekosongan
hatinya ini. Namun Alkitab berulang kali
mencatat, baik secara eksplisit maupun

implisit, bahwa apa pun usaha manusia
untuk mengisi kekosongan hatinya, itu
tidak akan pernah bisa memuaskan dirinya.
Berbagai hal yang manusia harapkan
untuk dapat mengisi hidupnya, pada
akhirnya hanya menjadi harapan yang
palsu yang mengecewakan. Akibatnya,
manusia berdosa hanya hidup dengan tidak
berpengharapan (hopeless).

Ketika harapan Rita berubah
menjadi beban, mungRin Rita
akan berpikRir untuk berhenti
berharap agar hal itu tidak,
lagi menjadi beban hidup.
Tetapi, kehidupan tanpa
harapan itu sendiri pun
menjadi sebuah beban hidup,
Rarena sesungguhnya harapan
itu sendiri yang mendorong
manusia menuju Rebebasan.

Manusia juga diciptakan dengan kemampuan
untuk berbuat baik. Di dalam hal ini,
kemampuan manusia melingkupi berbagai
aspek kehidupannya, seperti kemampuan
fisik, logika, ekonomi, musik, dan
sebagainya. Seluruh kemampuan natural
yang Tuhan tanamkan di dalam diri manusia
adalah bagian dari gambar dan rupa Allah.
Dengan kemampuan ini, manusia dapat
melakukan apa yang baik yang sesuai
dengan kehendak Tuhan. Manusia memiliki
kebebasan untuk bertindak, dan karenanya
harus bertanggung jawab atas segala
tindakannya. Ketika manusia jatuh ke
dalam dosa, Allah menuntut tanggung jawab
penuh atas tindakan mereka ini. Manusia
pada dasarnya memiliki kemampuan
untuk tidak berbuat dosa, namun di dalam
kebebasannya mereka memilih untuk
berdosa, sehingga mereka bertanggung

jawab penuh atas tindakannya tersebut.
Manusia menjerumuskan dirinya sendiri
ke dalam dosa dan terjerat di dalamnya.
Manusia yang terjerat dosa menjadi manusia
yang tidak lagi mampu berbuat baik, karena
seluruh kemampuannya rusak dan segala
tindakan yang dilakukannya memiliki
intensi keberdosaan. Manusia berada dalam
kondisi tidak mampu menolong dirinya
sendiri (helpless).

Melanjutkan pembahasan artikel sebelumnya
mengenai signifikansi Kristus, satu-satunya
pengharapan dan pertolongan manusia
hanyalah melalui Kristus, Sang Mesias. Dia
datang sebagai mediator antara Allah dan
manusia. Relasi yang rusak antara Allah dan
manusia dapat kembali direkonsiliasi melalui
karya penebusan Kristus. Rekonsiliasi
ini dilakukan melalui dua aspek, yaitu
menggantikan manusia untuk menanggung
murka Allah yang adalah konsekuensi dosa,
dan mewakili manusia menjadi representasi
di dalam menjalankan kehidupan yang benar
dan berkenan kepada Allah. Manusia yang
berdosa tidak dapat memuaskan murka Allah
dengan hidupnya, karena manusia itu sendiri
yang berdosa kepada Allah. Selain itu,
keberadaan manusia sebagai ciptaan Allah
juga terbatas, tidak layak untuk menjadi
korban persembahan sempurna yang
diperkenan Allah. Sehingga status manusia
yang created, limited, dan polluted tidak
mungkin dapat meredakan murka Allah.
Satu-satunya yang dapat meredakan murka
Allah adalah Kristus yang memiliki dua natur
yaitu Allah dan manusia. Sebagai manusia,
Dia dapat menjadi perwakilan, representasi,
atau Adam kedua di hadapan Allah. Sebagai
Allah, Dia dengan keberadaan-Nya layak
menjadi korban pengganti sempurna yang
menebus dosa manusia. Oleh karena itu,
hanya Kristus satu-satunya yang layak, baik
di hadapan Allah maupun manusia, untuk
menjadi mediator yang merekonsiliasi Allah
dan manusia.

Tidak hanya itu, Kristus pun menjadi
pribadi yang benar dan kudus di hadapan
Allah. Jikalau Adam pertama gagal untuk
menjadi representasi manusia di dalam
melakukan kebenaran di hadapan Allah,
Kristus adalah representasi sempurna
yang lulus melalui segala ujian dan
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pencobaan. Dia adalah gambar dan
rupa Allah yang sejati, yang dapat
menjadi perwakilan seorang manusia yang
berkenan di mata Allah. Kebenaran Kristus
inilah yang diimputasikan kepada kita,
sehingga kita yang percaya kepada-Nya
dapat diperhitungkan sebagai orang yang
benar juga. Bukan hanya itu, kita pun
dimampukan kembali untuk melakukan
perbuatan baik dan hidup benar di
hadapan Allah. Kristus adalah Juruselamat
kita yang menebus kita dari segala dosa,
dan juga menjadi teladan di dalam
kita menjalankan hidup yang benar di
hadapan Allah. Hanya Dialah yang berhak
untuk memimpin hidup kita di dalam
kebenaran. Berkaitan dengan hal ini,
Alkitab menggambarkan Kristus sebagai
Gembala yang Agung, yang memimpin
dan menggembalakan domba-domba-Nya.

Di dalam Oratorio Messiah terdapat
sebuah lagu yang berjudul “He shall
feed His flock like a shepherd”. Melodi
yang Handel gunakan pada bagian ini
begitu lembut, seolah-olah sedang
menghibur dan memberikan ketenangan.
Melodi yang indah ini seolah-olah
ingin menceritakan bagaimana Kristus
memimpin kita bagai seorang gembala
yang memberikan makan dan minum
kepada para dombanya, maka seorang
yang berbeban berat dan letih jiwanya
dapat datang kepada Kristus. Ini adalah
sebuah tawaran yang begitu indah dan
penuh harapan bagi setiap manusia
yang tersesat di dalam dosa. Hanya di
dalam Kristuslah kita dapat menemukan
kedamaian dan peristirahatan yang abadi
bagi jiwa kita.

Kristus adalah Juruselamat
Rita yang menebus Kita
dari segala dosa, dan juga
menjadi teladan di dalam
Rita menjalankan hidup
yang benar di hadapan
Allah. Hanya Dialah yang
berhak untuk memimpin
hidup Rita di dalam
kebenaran. Berkaitan
dengan hal ini, A(Ritab
menggambarkan Kristus
sebagai Gembala yang
Agung, yang memimpin dan
menggembalakan domba-
domba-Nya.

Alkitab dengan jelas mengajarkan
kita untuk menyerahkan segala beban
kita kepada-Nya, karena Kristus akan
mengangkat seluruh beban dan kuk yang
ada pada kita dan menggantinya dengan
kuk yang ringan bagi kita. Hal ini berarti
seluruh beban akibat dosa yang selama
ini menghantui dan menjerat kita akan
diangkat dan dibereskan, lalu diganti
dengan kehidupan yang mengikuti Kristus.
Kehidupan di dalam Kristus bukan berarti

tidak ada beban, melainkan bebannya
ringan dan mudah. Kehidupan di dalam
Kristus—kehidupan yang menyangkal diri,
memikul salib, dan mengikuti-Nya—adalah
kehidupan yang ringan, karena kehidupan
kita dikembalikan kepada natur yang
seharusnya di hadapan Sang Pencipta.
Pesan ini menjadi lagu penutup dari bagian
pertama Oratorio Messiah.

Satu-satunya pengharapan yang dapat
memimpin kita ke dalam kebebasan sejati
adalah hidup di dalam Kristus. Sebagai
pemuda Kristen, kita perlu berulang kali
menyadari bahwa kehidupan yang kita miliki
sekarang haruslah suatu kehidupan yang
diserahkan kepada pimpinan Allah. Kita
tidak lagi mengejar apa yang menjadi ambisi
pribadi di luar kehendak Allah, tetapi kita
menjadikan kehendak Allah sebagai ambisi
kita yang kudus. Pada awal tahun ini, marilah
kita merenungkan dan memikirkan kembali
apa yang menjadi kehendak Allah atas diri
kita. Seluruh hidup kita dijalankan dengan
mengejar terlaksananya kehendak Allah,
dengan pertolongan dari Roh Kudus yang
memampukan kita dalam menggenapkan
kehendak ini. Hal yang perlu kita terus
pelajari adalah taat kepada firman Tuhan dan
pimpinan-Nya di dalam hidup kita. Marilah
kita pikul kuk yang berasal dari Allah, bukan
kuk perbudakan yang kita ciptakan sendiri.
Kiranya Tuhan menolong kita menjadi pemuda
yang menjadikan kehendak-Nya sebagai
kuk yang kita pikul dengan sukacita, dan
menggenapinya di dalam pimpinan-Nya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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Rancangan Permainan untuk Mendiskusikan
Keyakinan dan Nilai-Nilai Kristen Anda

Pengarang : Gregory Koukl
Penerbit : Zondervan
Penerjemah : Literatur SAAT
Tahun : 2019

Halaman : 248

Bab 9: Persaingan Antarsaudara dan
Infantisida

Bagian ini menjelaskan dua pemikiran yang
dapat menghancurkan dirinya sendiri tanpa
kontradiksi internal.

Pemikiran pertama adalah “Persaingan
Antarsaudara”. Dalam pembicaraan,
tidak semua orang dapat mengungkapkan
pendapat dan argumentasi yang sesuai.
Ada kalimat-kalimat yang terdengar
aneh dan bertentangan dengan kalimat
lain, bahkan tidak logis. Kita perlu
menyingkapkan keanehan pemikiran
dari kalimat dan pemikiran lawan
bicara kita.

Contoh pertama, dialog antara orang
Kristen dan orang Hindu mengenai Gandhi:

A: Apakah Gandbhi di sorga?

B: Sorga akan sangat menyedihkan tanpa
Gandhi.

A: Oh Tuan, Anda setidaknya perlu
percaya sorga. Kelihatannya Anda
telah memikirkan tentang apa yang
membuat seseorang layak masuk
sorga. Seperti apa orang-orang yang
akan pergi ke sorga?

B: Orang-orang yang baik pergi ke sorga.

A: Apa artinya orang yang baik itu?
Apa kebaikan itu? (Biasanya konsep
Hindu mengajarkan bahwa baik dan
buruk itu relatif, tidak ada makna
yang jelas.)

A: Jika itu benar, Tuan, bahwa
kebaikan itu relatif dan tidak dapat
dijelaskan, bagaimana Anda bisa
berpendapat bahwa Gandhi itu
baik dan seharusnya berada di
sorga? (Ada dua kemungkinan yang
tidak mungkin keduanya benar.
Kemungkinan pertama, Gandhi
memenuhi suatu standar kebaikan
eksternal sehingga memenuhi syarat
untuk masuk sorga. Kemungkinan
kedua, kebaikan itu relatif sehingga
tidak ada artinya bagi siapa pun,
termasuk bagi Gandhi.)

Contoh kedua, masalah kejahatan dan
penderitaan manusia dikaitkan dengan Allah
yang baik:

A. Mereka, yang menuduh bahwa Tuhan
tidak berbuat apa-apa terhadap
kejahatan di dunia dan Tuhan yang
baik tidak akan membiarkannya terjadi,
sering kali menolak bahwa Tuhan yang
baik tidak mungkin mengirim siapa pun
ke neraka.

B. Jika Tuhan bersikap netral terhadap
kejahatan, kebaikan-Nya dipertanyakan.
Akan tetapi jika la menghukum dosa,
kebaikan-Nya diragukan. (Tuduhan
ini hampir selalu bertentangan satu
sama lain. Mereka sepasang saudara
yang bersaing, salah satunya perlu
menyerah, keduanya tidak bisa sama-
sama digenggam.)

Persoalan Rejahatan hanya
akan ada jika Tuhan ada.
Hanya seorang theis yang bisa
memunculkan masalah itu,
bukan atheis. Begitu seorang
atheis mengungRapkan
pemikirannya, ia langsung
terjebak dalam dilema bunuh
diri. Allah perlu ada supaya
percakapan apa pun mengenai
Rejahatan bisa masuk akal.

Pemikiran kedua adalah “Infantisida”.
Koukl mengatakan bahwa bagian
ini sangat sulit untuk dipahami. Dia
memberikan gambaran untuk kita
bayangkan: Bayangkan bila seorang
ayah yang sederhana menutup sebuah
surat yang ditujukan kepada putranya
di sekolah dengan kalimat, “Nak, jika

TACTICS

Gregory Koukl

kamu tidak menerima surat ini, beri
tahu ayah, dan ayah akan mengirim
satu lagi untukmu. Ayah masih punya
salinannya.” Apa yang membuat kita
tertawa dengan contoh tersebut? Sang
putra harus menerima dahulu surat itu
supaya ia bisa meminta salinannya. Akan
tetapi kalau sudah menerima surat itu,
salinannya tidak perlu lagi. Hubungan
ketergantungan inilah yang merupakan
jantung dari infantisida.

Contoh lain, “Nada vokal tidak ada,”
tidaklah kontradiktif secara internal.
Namun karena kita membutuhkan nada-
nada vokal untuk mengatakannya,
pernyataan itu menjadi kontradiktif.
Konsep orang tuanya (nada-nada vokal)
memangsa anaknya (klaim bahwa tidak
ada nada vokal). Inilah jenis bunuh diri
infantisida. Sang anak dihancurkan oleh
orang tua tempatnya bergantung.

Lalu Koukl menjelaskan kelemahan
dari pemikir atheis yang mengatakan
bahwa dunia itu penuh kejahatan, maka
Allah tidak ada. Pertanyaannya adalah
dari mana datangnya sistem penilaian
moral yang memungkinkan seseorang
mengenali kejahatan? Di mana standar
transenden dari kebaikan objektif
yang dapat membuat seluruh konsep
kejahatan menjadi masuk akal? Apakah
hukum moral ada secara kebetulan?
Jika kebetulan ada, kenapa menaati
hukum moral itu? Apa atau siapa yang
menentukan bagaimana segala sesuatu
itu seharusnya? Seorang ahli etika
mengatakan bahwa konsep tuntutan
moral tidaklah masuk akal tanpa gagasan
mengenai Allah. Ironisnya, kejahatan
tidak dapat membuktikan atheisme,
malah justru melawannya. Persoalan
kejahatan hanya akan ada jika Tuhan
ada. Hanya seorang theis yang bisa
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memunculkan masalah itu, bukan atheis.
Begitu seorang atheis mengungkapkan
pemikirannya, ia langsung terjebak
dalam dilema bunuh diri. Allah perlu ada
supaya percakapan apa pun mengenai
kejahatan bisa masuk akal.

Bab 10: Membongkar Atap

Taktik membongkar atap atau reductio
ad absurdum adalah sebuah cara untuk
menyatakan bahwa suatu pandangan
itu menghasilkan hal yang tak terduga
dan bertentangan. Koukl belajar taktik
ini pertama kali dari Francis Schaeffer.
Schaeffer berpendapat, “Apa pun sistem
seseorang, ia harus hidup di dunia
Allah.” Siapa pun yang menyangkali
kebenaran dunia Allah, hidup dalam
kontradiksi. Di depan orang dia bisa
mengeklaim sesuatu, tetapi hatinya
meyakini hal lain, karena ia tahu hal
yang benar. Tanpa sadar, orang itu
membangun pertahanan diri, suatu
perlindungan tipuan, yaitu “atap”. Tugas
orang Kristen adalah membongkar atap
tersebut, menyingkap kebohongan dan
rasa aman yang palsu.

Beberapa langkah taktik ini:

1. Mereduksi sudut pandang seseorang
hingga ke dasar argumen, pernyataan,
prinsip, atau aturan moralnya. Kita
harus tahu klaim spesifik orang itu.
Kita bisa bertanya kepada orang itu
tentang sudut pandangnya.

2. Lakukan test drive terhadap gagasannya
dengan konsisten. Jika mengikuti sudut
pandangnya dengan konsisten, apakah

yang akan terjadi dengan topik-topik
lain? Adakah yang absurd?

3. Setelah test drive dan ternyata kita
sampai pada pemahaman yang aneh,
nyatakanlah, dan ajaklah orang itu
mempertimbangkan untuk kembali
ke titik semula. Taktik ini memaksa
orang bertanya apakah mereka benar-
benar bisa hidup dalam dunia yang
mereka yakini.

Beberapa contoh kisah:

A. Bunda Teresa pernah memohon
kepada gubernur California untuk
menghentikan eksekusi pada Robert
Alton Harris, yang telah melakukan
dua kali pembunuhan, dengan alasan
“Yesus akan mengampuni”, maka
gubernur pun harus mengampuni.
Jika pandangan ini terus dilanjutkan
dengan konsisten, penjara akan
kosong dan akan terjadi kejahatan
besar. Lagi pula, Alkitab mengatakan
bahwa tujuan pemerintah adalah
menghukum pelaku kejahatan, bukan
mengampuni. Jadi kesimpulannya
adalah Yesus mungkin mengampuni
pembunuh, tetapi bukan berarti
pemerintah bersalah jika
menghukum pembunuh.

B. Yesus yang membongkar atap
argumen orang-orang Farisi di Matius
12:24-26, 28. Klaim orang Farisi
adalah Yesus mengusir setan dengan
kuasa setan. Yesus membongkar
atap dengan kalimat, “Jika setan
adalah sumber kuasa Yesus, ini

berarti setan mengusir setan, dan
itu menghancurkan kerajaannya
sendiri.” Ini absurd. Maka kuasa
Yesus tidak mungkin datang dari
setan, namun datang dari Allah
yang menantang setan. Mereka
yang menentang Yesus tidak sedang
menentang setan tetapi Allah.

C. Akhir-akhir ini orang membenarkan
orientasi seksual seseorang atas
pertimbangan alamiah. Kritik
terhadap homoseksualitas dapat
dilawan hanya dengan kalimat,
“Saya lahir begini.” Argumen mereka
adalah semua yang alamiah itu
bermoral. Homoseksualitas itu
alamiah, maka mereka yang gay
bermoral. Bagaimana membongkar
atapnya? Caranya adalah jika kita
beranggapan bahwa kekerasan
terhadap gay itu alami, orang
yang melakukannya bisa dikatakan
bermoral. Ini jelas salah. Maka,
hanya karena suatu impuls itu
alamiah, bukan berarti ia bermoral.
Homoseksualitas tidak bisa
dibenarkan dengan cara ini.

Vik. Nathanael Marvin Santino
Hamba Tuhan GRII Semarang

Sumber:

- Tactics: Rancangan Permainan untuk Mendiskusikan
Keyakinan dan Nilai-Nilai Kristen Anda, Gregory
Koukl, Malang: Literatur SAAT, 2019.

- https://www.str.org/greg-koukl.
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ikalau pembaca ada yang cukup berumur, mungkin ada
yang pernah membaca atau mendengar nama Asmaraman
Sukowati, atau Kho Ping Hoo. Salah satu karyanya
yang terkenal sebagai penulis fiksi cerita silat adalah Seri
“Bu Kek Sian Su” yang berjumlah 17 jilid. Meski ceritanya
berjilid-jilid dengan begitu banyak nama tokoh dan tempat
yang harus diingat, banyak orang jatuh cinta pada karyanya.
Saat merenungkan silsilah Yesus di Matius 1:1-17, entah
mengapa saya jadi melihat ada sebuah cerita bersambung
yang sedang terjadi dalam sejarah. Saya mengajak Saudara
untuk membaca kembali perikop di atas sebelum melanjutkan
membaca tulisan ini.

J

Kita mungkin melihat perikop yang membahas silsilah Yesus
di Matius sebagai bagian yang tidak menarik. Di situ kita
menemukan satu kata yang terus-menerus diulang dari tokoh-
tokoh yang berbeda, yaitu “memperanakkan”. Abraham
memperanakkan Ishak, Ishak memperanakkan Yakub, Yakub
memperanakkan Yehuda dan saudara-saudaranya, dan
seterusnya. Tidak ada tanda baca titik, hanya koma, layaknya
kisah bersambung. Baru pada ayat ke-16 ada titik, yaitu saat
nama Yesus Kristus disebutkan.

Jika Saudara memperhatikan dengan teliti, nama-nama yang
disebutkan oleh Matius dapat digolongkan dalam tiga masa,
atau dalam bahasa film, tiga seasons. Mulai dari era patriarkah,
kerajaan, hingga pembuangan, dan ditutup dengan datangnya
Kerajaan Allah bersamaan dengan tibanya kehadiran Sang
Raja Yesus. Di setiap era, ada nama tokoh-tokoh yang dapat
kita temukan kisahnya dituliskan dalam Perjanjian Lama.
Memang tidak semua tokoh diceritakan kisahnya, tetapi ada
kisah satu tokoh saja yang sudah menghasilkan mungkin ribuan
buku. Mengapa bisa demikian? Jawabannya sederhana, karena
kisah mereka dikaitkan dengan kisah Tuhan. Tuhan itu tidak
terbatas, kekal, dan berdaulat penuh. Maka, kisah hidup di
dalam Tuhan sulit untuk habis diceritakan. Kemudian, kisah
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setiap tokoh tidak dapat dipisahkan dari tokoh sebelumnya.
Ada kesinambungan cerita dalam diri setiap tokoh.

Masih banyak hal lain yang dapat kita uraikan dari cerita
bersambung yang ditampilkan melalui silsilah Yesus di Matius.
Ada perbedaan dan ada persamaan yang dapat ditemukan dalam
diri tokoh-tokoh yang disebutkan. Kita juga dapat menganalisis
respons setiap tokoh terhadap pimpinan Tuhan dalam konteks
sejarah mereka. Tetapi untuk saat ini, fokus kita adalah pada
benang merah keberlanjutan cerita sejarah tersebut.

Apakah kisah ini kemudian selesai ketika Yesus dan Kerajaan
Allah tiba? Ternyata belum. Kisah tersebut masih berlanjut
sampai hari ini, karena Sang Raja belum datang lagi untuk
memperbarui segala sesuatu sepenuhnya. Kita telah memasuki
Tahun Baru 2021. Jangan lupa bahwa tahun 2021 adalah
bagian dari tahun-tahun yang lalu. Tahun tidak berarti banyak.
Kisah yang sedang dirajutnya, itulah yang penting. Memasuki
tahun baru, silakan Saudara menoleh ke belakang. Bukan
untuk menjadi seperti istri Lot, tetapi biarlah seperti batu
peringatan Eben-Haezer yang didirikan Samuel (1Sam. 7) sambil
merenungkan pertanyaan berikut, “Dapatkah kita melihat
kesetiaan Tuhan mulai dari silsilah Yesus yang ditulis di Matius 1
sampai pada detik kita membaca tulisan ini?”

Hidup kita ada dalam sebuah cerita bersambung sejarah
yang sedang menantikan datangnya Sang Raja, Penulis
sejarah yang sesungguhnya. Apakah Dia akan mendapati
kita sebagai hamba yang setia yang sedang mengerjakan
tugas yang diberikan Tuannya? Atau jangan-jangan seperti
hamba yang jahat yang sibuk dengan kepentingannya sendiri?
Selamat Tahun Baru 2021!

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin




